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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) Pelaksanaan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta (2)
Faktor pendukung pelatihan keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta (3) Faktor penghambat pelatihan keterampilan montir
sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola, instruktur, dan peserta pelatihan
yaitu remaja di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta khusus program
keterampilan montir sepeda motor yang berjumlah 12 orang. Pengumpulan data
dilakukaan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian dengan
dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah display data, reduksi data, dan
pengambilan kesimpulan. Triangulasi dilakukan untuk menjelaskan keabsahan
data dengan menggunakan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor dilakukan dengan tahapan persiapan yaitu
rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan, pelaksanaan pelatihan seperti pemberian
materi melalui teori dan praktik, dan evaluasi melalui tes tertulis dan praktik, yang
menunjukkan hasil beragam sampai tahap praktik kerja lapangan dan direkrut
langsung untuk bekerja sebanyak 6 orang serta 6 orang lainnya belum
berkesempatan untuk bekerja; 2) Faktor pendukung pelaksanaan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor yaitu: a) respon positif dari masyarakat, b)
kemauan peserta yang tinggi, c) adanya kerjasama dari berbagai instansi, d)
Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih dan memadai; 3) Faktor
penghambatnya adalah a) karakteristik / fokus peserta yang berbeda dalam
menerima pelatihan, b) latar belakang kehidupan peserta sebelum masuk panti, c)
perlunya pembaharuan fasilitas.
Kata Kunci : pelatihan, keterampilan, montir sepeda motor
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan sumber daya manusia merupakan prioritas dalam
pembangunan nasional. Namun dalam kehidupan yang terjadi setiap harinya
sering menghadapi suatu kenyataan, bahwa banyak anak atau remaja dalam
kehidupan yang tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan pribadi
atau pun potensi yang dimilikinya.
Salah satu dari permasalahan yang dihadapi bangsa ini adalah adanya
keterlantaran remaja yang putus sekolah. Adanya kondisi keterlantaran yang
terjadi sehingga remaja tersebut tidak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar
baik jasmani, maupun sosialnya. Bila tidak segera ditangani permasalahan ini
kemungkinan akan menjadi beban keluarga, masyarakat serta akan menjadi
masalah yang cukup besar bagi kemajuan negara ini.
Di Indonesia tercatat sedikitnya 13.685.324 anak usia 7-15 tahun yang
putus sekolah ( Risqi Yustiana Arumsari, 2010 ). Pendidikan dasar wajib yang
dipilih Indonesia adalah 9 tahun yaitu pendidikan SD, dan SMP, dilihat dari umur
mereka yang wajib sekolah adalah usia 7 – 15 tahun. Hak yang wajib dipenuhi
dengan kerjasama dari orangtua masyarakat dan pemerintah yaitu program wajib
belajar 9 tahun. Namun tidak mudah untuk merealisasikan pendidikan khususnya
menuntaskan wajib belajar 9 tahun, karena pada kenyataannya masih banyak
angka putus sekolah. Pendidikan menjadi landasan kuat yang diperlukan untuk
meraih kemajuan bangsa di masa depan. Perlu diketahui Provinsi Daerah
2Istimewa Yogyakarta yang terkenal dengan kota pelajarnya ternyata masih
memiliki jumlah anak penyandang sosial yang cukup tinggi. Berdasarkan data dari
Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun ke tahun
menunjukkan peningkatan secara signifikan pada tahun 2007 tercatat 36.134 jiwa
anak penyandang masalah sosial, pada tahun 2009 melonjak menjadi 44.234 jiwa.
Khusus di daerah Sleman,jumlah penduduk miskin masih cukup besar
yaitu sekitar 56.867 KK (22,25%), dan terdapat 20.622 (33,60%) anak usia 3-6
tahun dari 61.363 anak yang belum terlayani dalam lembaga PAUD dan TK.
Masih banyak terdapatnya anak putus sekolah tercatat pada tahun 2010 SD / MI,
yaitu berjumlah 37 orang, untuk SMP / MTs, yaitu berjumlah 66 orang, dan untuk
SMA / SMK / MA, yaitu berjumlah 124 orang (Sumber : Pemda Kabupaten
Sleman th.2010 dalam laporan penyelenggaraan ). Data tersebut mengindikasikan
makin meningkatnya masalah sosial anak.
Realita yang ada banyak remaja yang putus sekolah. Remaja yang
kesusahan membayar uang pendidikan dan terpaksa harus keluar dari bangku
sekolah karena tidak tahu dan kurang mengerti apa yang akan dilakukan mereka
di kemudian hari sehingga sebagian dari mereka pun harus mengais rejeki di
jalanan, masuk ke dunia narkoba, melakukan tindakan kriminal sampai pergaulan
bebas. Tetapi ada juga yang ikut membantu perekonomian keluarga seperti
mengamen, bertani, menjadi pelayan toko dan lain-lain. Sering kali perusahaan
masih belum membuka kesempatan bagi remaja putus sekolah untuk bergabung
dalam perusahaan mereka. Ini disebabkan dengan masih terbatasnya kemampuan
atau keterampilan yang dimiliki oleh para remaja putus sekolah tersebut, di mana
3sebagian besar perusahaan-perusahaan atau tempat-tempat usaha yang ada saat ini
sangat membutuhkan para tenaga kerja yang terampil atau tenaga kerja yang
memiliki keterampilan-keterampilan khusus.
Di sinilah Panti Sosial Bina Remaja akan ikut memainkan perannya yang
signifikan dalam membantu mempersiapkan tenaga terampil. Secara mendasar
Panti Sosial Bina Remaja bertugas untuk memberikan bekal bimbingan,
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan bagi anak terlantar
atau pun remaja yang putus sekolah agar mereka dapat menapaki perjalanan
kedewasaannya secara utuh dan tersalurkannya bakat-bakat potensial yang ia
miliki. Pelayanan kesejahteraan sosial diselenggarakan dengan berbagai macam
cara salah satunya dengan sistem panti, pelayanan dengan sistem panti ini
merupakan pemberian layanan dengan mengumpulkan penerima layanan dalam
sebuah panti dan selama proses pelayanan dilakukan peserta tinggal dan menetap
dalam panti. Salah satu panti yang memberikan pelayanan kesejahteraan sosial
bagi remaja putus sekolah adalah Panti Sosial Bina Remaja merupakan lembaga
pelayanan sosial profesional yang bertanggung jawab memberikan pelayanan
kepada anak / remaja terlantar putus sekolah, agar memiliki kemandirian serta
terhindarnya dari berbagai kemungkinan timbulnya masalah sosial bagi dirinya (
Departemen Sosial RI ).
Dinas Sosial memiliki peran yang cukup strategis dalam upaya
pemberdayaan remaja dengan memfungsikan lembaga pelayanan sosial yang
sudah ada. Permasalahnnya adalah apakah Dinas Sosial telah memiliki segala
perangkat yang diperlukan untuk pemberdayaan remaja dengan segala aspeknya,
4baik dari sisi kesiapan SDM, sarana dan prasarana serta program
pengembangannya. Salah satu program pelayanan sosial yang telah dikembangkan
oleh Dinas Sosial untuk membantu remaja yang mengalami putus sekolah adalah
melalui Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR ) Sebagai gambaran jumlah PSBR di
seluruh Indonesia adalah sebanyak 37 buah, dan 3 diantaranya milik pemerintah
pusat. Pengelolaan PSBR sejak era otonomi daerah yang sebelumnya dikelola
oleh Dinas Sosial ( Pusat ), selanjutnya dikelola oleh pemerintah daerah (Pemda)
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta setempat.
Peran yang dapat dilakukan oleh pendidikan luar sekolah (PLS) yang
berada dalam kehidupan masyarakat sebagai upaya untuk dapat mampu menjawab
semua macam tudingan permasalahan yang terkait dengan pendidikan saat ini.
Berbagai macam program yang telah disiapkan sebagai konsep yang telah dibuat
sedemikian rupa termasuk pengembangan pendidikan melalui keterampilan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan non formal (PLS) seperti pendidikan
keterampilan yang telah diselenggarakan melalui berbagai macam lembaga kursus
atau lembaga pelatihan kerja mengarah pada peningkatan kemampuan kerja,
peningkatan keterampilan, dan juga sebagai upaya meningkatkan ekonomi
masyarakat melaui berbagai macam kegiatan keterampilan menjadi salah satu
upaya pemerintah untuk memberdayakan masyarakat sehingga masyarakat
menjadi berkualitas dengan keterampilan yang dimiliki guna mewujudkan
kesejahteraan hidupnya di mana keahlian keterampilan saat ini sangatlah
dibutuhkan di dalam dunia kerja dan sebagai bekal untuk mendirikan usaha
sebagai wujud implikasi keterampilan yang diperolehnya.
5Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beberapa
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD), salah satunya adalah Panti Sosial Bina
Remaja, Beran Tridadi Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Tugas Panti Sosial Bina
Remaja memberikan pembinaan bagi remaja – remaja yang memiliki masalah
dalam kesejahteraan sosial. Pembinaan tersebut dilakukan dengan cara pelatihan
keterampilan dan memberikan bimbingan. Adapun upaya dalam meningkatkan
mutu pendidikan sudah lama dilakukan. Salah satunya melalui pelatihan dan
pembelajaran keterampilan yang dilakukan oleh Panti Sosial Bina Remaja yang
terletak di Beran Tridadi Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Berikut program jenis
keterampilan yang ada yaitu keterampilan tata rias / salon, keterampilan menjahit
dan border, keterampilan montir sepeda motor, keterampilan pertukangan las, dan
keterampilan pertukangan kayu.
Tersedianya bermacam-macam program keterampilan dan bimbingan yang
ada tersebut diharapkan dapat mencetak tenaga kerja yang professional sesuai
dengan kemampuannya masing-masing, seperti halnya pada program
keterampilan montir sepeda motor. Panti Sosial Bina Remaja melalui program
keterampilan montir sepeda motor mengharapkan para remaja putus sekolah
nantinya dapat memiliki keterampilan sebagai bekal sebelum memasuki dunia
kerja. Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam memberikan perlindungan
yaitu melindungi para remaja putus sekolah dengan cara memberikan keamanan
yang layak dan wajar bagi remaja putus sekolah yang ada di dalamnya, panti itu
sendiri memberikan pelayanan dengan cara pembinaan dan pemberian
keterampilan bagi mereka remaja putus sekolah agar memiliki keterampilan yang
6berguna buat bekalnya di masa depan dan rehabilitasi sosial yaitu suatu proses
kegiatan pemulihan secara terapdu baik fisik, mental maupun sosial agar remaja
putus sekolah yang dulu merupakan anak yang tumbuh dengan kenakalan
wajarnya para remaja dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan
masyarakat.
Namun pada kenyataannya para peserta pelatihan yang ada di Panti Sosial
Bina Remaja tersebut tidak semua peserta memiliki keterampilan yang diharapkan
karena beberapa hal yang terjadi selama proses pelatihan berjalan baik itu terkait
dengan adanya masalah sarana dan prasarana atau pun sumber daya manusianya.
Untuk dapat mengetahui lebih jelasnya tentang proses pelaksanaannya pada
program pelatihan keterampilan yang ada khususnya keterampilan bidang montir,
maka diperlukan adanya penelitian mengenai “Pelaksanaan Program Panti Sosial
Bina Remaja Dalam Membantu Remaja Putus Sekolah Menjadi Tenaga Kerja
Terampil di Panti Sosial Bina Remaja, Beran Tridadi Sleman Yogyakarta”.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam tentang usaha yang
dilakukan dalam membantu remaja putus sekolah serta pelaksanaannya dan faktor
yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan pelatihan bagi remaja
putus sekolah yang dilaksanakan oleh Panti Sosial Bina Remaja.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian tersebut dapat diidentifikasi permasalahan sebagai
berikut :
1. Masih banyaknya remaja putus sekolah yang membutuhkan bimbingan dan
keterampilan melalui kegiatan pembinaan dari Panti Sosial Bina Remaja.
2. Penyelenggaraan program keterampilan di Panti Sosial Bina Remaja masih
belum maksimal pelaksanaannya termasuk dalam penyediaan sarana dan
prasarana pelatihan
3. Sulitnya remaja putus sekolah untuk mendapatkan pekerjaan karena tidak
memiliki keterampilan sementara perusahaan atau tempat untuk bekerja saat ini
membutuhkan tenaga kerja yang terampil.
C. Batasan Masalah
Untuk bisa mendapatkan hasil penelitian yang lebih terarah serta
mendalam, maka permasalahan penelitian perlu dibatasi, penelitian yang
mengenai pendidikan dan latihan kerja sangat erat kaitannya dengan kecakapan
hidup sehingga penelitian ini dapat difokuskan pada permaslahan pokok yakni ;
Bagaimanakah Pelaksanaan Program Panti Sosial Bina Remaja Dalam Membantu
Remaja Putus Sekolah Menjadi Tenaga Kerja Terampil Melalui Pemberian
Keterampilan Montir Sepeda Motor.
8D. Rumusan Masalah
Dari permasalahan pokok tersebut di atas, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut ;
1. Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan keterampilan montir sepeda motor di
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
2. Apa yang menjadi faktor pendukung pelatihan keterampilan montir sepeda
motor di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
3. Apa yang menjadi faktor penghambat pelatihan keterampilan montir sepeda
motor di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pelayanan Panti
Sosial Bina Remaja, Yogyakarta dalam perannya membantu Remaja Putus
Sekolah Menjadi Tenaga Kerja Terampil melalui pemberian Keterampilan Montir
Sepeda Motor. Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pelaksanaan pelatihan keterampilan montir sepeda motor di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta
2. Mengetahui faktor pendukung pelatihan keterampilan montir sepeda motor di
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
3. Mengetahui faktor penghambat pelatihan keterampilan montir sepeda motor di
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
9F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Bagi lembaga
Digunakan sebagai informasi dan masukan tentang hasil yang
dicapai dalam pelaksanaan program pendidikan yang tergerak dalam
program keterampilan (life skill) terkait pada kemampuan serta
penyelenggaraan program yang lebih efektif.
2. Bagi Pengelola
Dapat digunakan sebagai acuan bagi pengelola lembaga guna
pengembangan program pendidikan keterampilan yang sesuai bagi
kebutuhan masyarakat khususnya anak-anak terlantar atau putus sekolah.
3. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
a. Memperkaya penelitian di bidang pendidikan luar sekolah,
b. Sebagai bahan serta masukan dalam menyiapkan perencanaan suatu
program, baik itu dalam mengelola, merancang, serta
mengembangkan program pembelajaran luar sekolah yang terkait
dengan pendidikan kecakapan hidup ( life skill ) yang berkualitas.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Kajian tentang Panti Sosial Bina Remaja
a. Gambaran Umum Panti Sosial Bina Remaja
Panti adalah rumah atau tempat (kediaman), sedangkan sosial adalah
berkenaan dengan masyarakat atau perlunya ada komunikasi dalam suatu
usaha menunjang pembangunan ini serta memperhatikan kepentingan umum.
(Depdiknas, 2007: 826 ).
Dinas Sosial di setiap Provinsi mempunyai beberapa Unit Pelaksana
Teknis yaitu suatu unit yang merupakan bagian dari pemerintahan provinsi ke
daerah kabupaten dan kota guna melaksanakan tugas-tugas provinsi. Untuk
setiap Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) memiliki peranan atau tugas
sebagai panti sosial yaitu memberikan perlindungan, pelayanan, dan
rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja
terlantar.
Panti Sosial Bina Remaja adalah Unit Pelaksana Teknis pada Dinas
Sosial yang merupakan suatu badan atau tempat yang dikhususkan untuk
menampung para remaja yang putus sekolah dimana mereka akan diberikan
pelatihan dan keterampilan.
b. Tujuan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Adapun tujuan dari Panti Sosial Bina Remaja Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta antara lain (Leaflet Panti Sosial Bina Remaja) :
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1) Mewujudkan keanekaragaman pelayanan social dan meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan / keahlian bagi anak yang mengalami
masalah sosial sehingga dapat memiliki kemampuan di tengah-tengah
perkembangan tuntutan dan kebutuhan nyata setiap saat
2) Menjadikan panti sebagai pusat informasi dan pelayanan kegiatan
kesejahteraan sosial
Untuk itu dukungan berbagai pihak demi keberhasilan amanat diatas
dapat diwujudkan melalui program-program kegiatan yang sesuai dengan
permasalahan. Maka dengan adanya kualitas pembangunan yang berjalan
maksimal tentu SDM akan menjadi berkualitas sehingga kesejahteraan
keluarga dan kesejahteraan sosial terwujud.
c. Fungsi Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Fungsi dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ini antara lain
(Leaflet Panti Sosial Bina Remaja):
1) Penyusun program panti,
2) Penyelenggaraan perlindungan pelayanan dan rehabilitasi sosial
terhadap penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja terlantar.
3) Penyelenggaraan koordinasi dengan Dinas / Instansi / Lembaga Sosial
yang bergerak dalam penanganan remaja terlantar
4) Memfasilitasi penelitian dan pengembangan bagi PT / Lembaga
Kemasyarakatan / Tenaga Sosial Untuk Perlindungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial bagi remaja terlantar
5) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan panti
6) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan
d. Jenis Kegiatan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Ada beberapa jenis kegiatan yang diselenggarakan di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta (Sri Kuntari, 2009: 327), yaitu :
1) Jenis bimbingan
a) Bimbingan fisik
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Untuk bimbingan fisik dilakukan berupa olah raga dan pemeriksaan
kesehatan. Memiliki dampak positif, sebab membentuk kondisi fisik
dan mental seseorang menjadi sehat.
b) Bimbingan mental
Bimbingan mental berupa pendidikan dalam agama dan
kesemaptaan, yang merupakan sarana untuk membentuk sikap
kemandirian mental seseorang. Mental tersebut dimaksudkan adalah
semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap perasaan secara
keseluruhan yang menentukan corak tingkah laku dalam menghadapi
masalah hidup.
c) Bimbingan sosial
Bimbingan Sosial berupa hubungan antar manusia, etika budi
pekerti, pembinaan generasi muda, out bond dan relaksasi.
Bimbingan ini sebagai sarana pemenuhan kebutuhan mental, agar
mereka mampu mandiri, dapat merasakan kebahagiaan hidup, ada
perasaan dirinya masih berguna, dan berharga.
2) Jenis keterampilan
a) Keterampilan tata rias / salon
b) Keterampilan menjahit dan bordir
c) Keterampilan montir sepeda motor
d) Keterampilan pertukangan las
e) Keterampilan pertukangan kayu
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Melalui keterampilan kerja ini diarahkan agar seseorang mampu
mandiri secara ekonomi.
2. Kajian tentang Remaja Putus Sekolah
a. Pengertian Remaja
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal
dari bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Remaja merupakan masa dimana individu
berkembang dan mengalami proses perubahan dari anak-anak menuju
dewasa, yang ditandai oleh tanda-tanda menuju kematangan seksual dan
mengalami perubahan dan perkembangan fisiologis dan psikologis, serta
merupakan situasi transisi dan pencarian identitas tentang siapa aku.
Masa remaja merupakan masa yang sangat penting, sangat kritis dan
sangat rentan, karena bila manusia melewati masa remajanya dengan
kegagalannya, dimungkinkan akan menemukan kegagalan dalam perjalanan
kehidupan pada masa berikutnya. Sebaliknya bila masa remaja itu diisi
dengan penuh kesuksesan, kegiatan yang sangat produktif dan berhasil guna
dalam rangka menyiapkan diri untuk memasuki tahapan kehidupan
selanjutnya, dimungkinkan manusia itu akan mendapatkan kesuksesan
dalam perjalanan hidupnya. Dengan demikian, masa remaja menjadi kunci
sukses dalam memasuki tahapan kehidupan selanjutnya ( Niken Jayanthi,
2010 ).
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b. Remaja Putus Sekolah
Putus sekolah adalah belum sampai tamat namun sekolahnya sudah
keluar, jadi seseorang yang meninggalkan sekolah sebelum tamat, berhenti
sekolah, tidak dapat melanjutkan sekolah (Depdiknas, 2007: 914 ).
Pengertian remaja putus sekolah adalah remaja / anak yang
meninggalkan sekolah sebelum tamat, remaja /anak yang berhenti sekolah,
remaja/anak yang tidak dapat melanjutkan sekolah.
Berdasarkan pada ciri-ciri di atas, maka persoalan putus sekolah
pada masa remaja besar kemungkinan atau rawan terjadi. Kondisi emosional
dan kejiwaan yang labil membuka peluang untuk menolak atau sulit
beradaptasi dengan lingkungan yang baru (lembaga pendidikan). Beberapa
kasus misalnya, anak remaja tidak berminat bersekolah dan akhirnya putus
sekolah setelah kurang mendapat perhatian atau dibentak, maupun dijewer,
atau tindakan kekerasan lainnya dari gurunya, orang tuanya, atau teman
sebayanya. Ketakutan remaja sebagai akibat ketidakmampuan dalam
penyesuaian diri dengan situasi barunya mendorong permasalahan putus
sekolah terjadi.
Kondisi di atas dalam banyak kasus semakin diperkuat dengan
adanya latar belakang ekonomi orang tuanya yang pas-pasan. Artinya
permasalahan putus sekolah (atau drop out ) bisa disebabkan oleh satu atau
beberapa sebab secara bersamaan, dapat berupa faktor kondisi sosial
ekonomi orang tua/ keluarganya, faktor dari dalam diri remaja itu sendiri
dan bisa juga disebabkan dengan kondisi sosial mereka. Permasalahan
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remaja putus sekolah ini tidak ditangani sejak dini akan mengakibatkan
permasalahan sosial yang lebih luas, antara lain: penyalahgunaan narkotika,
minum-minuman keras, merokok, pergaulan bebas, dan tindakan-tindakan
kriminal lainnya.
Upaya meningkatkan kualitas manusia perlu adanya investasi pada
bidang pendidikan, pelatihan, kualitas sumber daya manusia perlu
dtingkatkan termasuk di dalam negara yang sedang berkembang,
pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah dari tahun ke tahun serta
mengalami peningkatan yang sangat cepat dan tidak mungkin dapat
tertampung seluruhnya pada penyediaan lapangan pekerjaan sehingga dapat
menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang ada terlihat atau terdapat usia
kerja namun tidak punya skill atau keterampilan mengakibatkan
pengangguran.
Putus sekolah merupakan masalah yang dihadapi dunia pendidikan,
berbagai alasan yang menyebabkan seseorang tidak dapat melanjutkan
sekolah antara lain karena biaya tidak terjangkau, lokasi sekolah yang jauh
dari tempat tinggal, ataupun karena tidak mampu melanjutkan sekolah.
3. Kajian tentang Tenaga Kerja Terampil
a. Kajian tentang Tenaga Kerja
Tenaga kerja dapat diartikan sebagai orang yang mengerjakan suatu
pekerjaan. Seorang tenaga kerja harus mempunyai kecakapan sesuai dengan
pesyaratan yang ditentukan oleh bidang kerjanya. Untuk itu sebagai
kualifikasinya adalah kemampuan dasar yang dimiliki untuk melaksanakan
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pekerjaan. Sedangkan pengertian tenaga kerja (man power) dalam pasal 1
angka 2 Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah “Setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun masyarakat”.
Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali,
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan atau keahlian kerja guna
meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan tenaga kerja.
Pelatihan kerja dilaksanakan berdasarkan program pelatihan yang mengacu
pada standar kualifikasi keterampilan atau keahlian yang pelaksanaannya
dilakukan secara berjenjang, berkait, dan berlanjut.
Tenaga kerja yang telah mengikuti program permagangan berhak
atas pengakuan kualifikasi keterampilan atau keahlian kerja dari perusahaan
atau pemerintah. Dalam pelaksanaannya, permagangan dapat dilakukan di
perusahaan sendiri maupun bekerja sama dengan tempat penyelenggaraan
pelatihan kerja atau perusahaan lain, baik didalam maupun diluar negeri.
b. Kajian tentang Tenaga Kerja Terampil
Di Indonesia, sering kali pihak pengusaha kesulitan mencari tenaga
kerja untuk perusahaannya. Padahal, jumlah tenaga kerja yang tersedia
banyak sekali namun perusahaan-perusahaan tersebut tidak memperkerjakan
mereka, ini karena kualitas sumber daya manusia di negara kita tergolong
rendah. Sedangkan yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan tersebut
adalah tenaga kerja yang terampil.
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Keterampilan kerja adalah keahlian untuk mengerjakan suatu
pekerjaan yang diserahkan kepada tenaga kerja. Pentingnya tenaga kerja
terampil (Akhirman Selow, 2009) yaitu :
1) Tenaga kerja terampil memegang peranan penting dalam menentukan
tingkat mutu dan biaya produksi;
2) Tenaga kerja terampil sangat dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan industrialisasi suatu negara;
3) Tenaga kerja terampil merupakan faktor keunggulan menghadapi
persaingan global
4) Penerapan teknologi agar berperan menjadi faktor keunggulan
tergantung tenaga kerja terampil yang menguasai dan mampu
mengaplikasikannya
5) Orang yang memiliki keterampilan memiliki peluang tinggi untuk
bekerja dan produktif. Semakin banyak warga suatu bangsa yang
terampil dan produktif maka semakin kuat kemampuan ekonomi negara
tersebut.
6) Semakin banyak warga suatu bangsa yang tidak terampil, maka
semakin tinggi kemungkinan pengangguran yang akan menjadi beban
ekonomi negara.
Dalam menyiapkan tenaga kerja terampil maka perlu
diselenggarakannya pelatihan kerja yang diarahkan untuk membekali,
meningkatkan, dan mengembangkan keterampilan atau keahlian kerja guna
meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan tenaga kerja.
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Pelatihan yang dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan
dunia usaha. Pelatihan diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang
mengacu pada standar kualifikasi keterampilan atau keahlian yang
pelaksanaannya dilakukan secara berjenjang, berkait dan berlanjut.
4. Kajian tentang Keterampilan Montir Sepeda Motor
a. Pengertian Keterampilan
Keterampilan (Skill) merupakan kecakapan untuk menyelesaikan
tugas (Depdiknas, 2007: 1180). Berikut penjelasan tentang keterampilan
(skill). Orang yang mampu mendayagunakan orang lain secara tepat juga
dianggap sebagai orang terampil. Tujuan utama dari belajar keterampilan
adalah memperoleh dan menguasai keterampilan tertentu. Dalam belajar
jenis ini latihan-latihan intensif dan teratur amat diperlukan. Sebagai
rumpun pelajaran, keterampilan bertujuan memaksimalkan fungsi
psikomotorik, keterampilan tangan, kreativitas dan imajinasi.
mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan dalam penelaahan,
penggunaan dan pembuatan benda yang bermuatan teknologi,
menumbuhkan kecintaan, apresiasi dan budaya teknologi, meningkatkan
keterampilan hidup melalui pengembangan kompetensi dalam merancang,
menggambar, membuat benda-benda dan menyajikannya sebagai dasar
keterampilan hidup.
Dari beberapa batasan mengenai keterampilan tersebut diatas
diperoleh makna yang sama yaitu; kemampuan, kepandaian, kebolehan
bertindak atau melakukan sesuatu. Dan dapat ditarik kesimpulan bahwa
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pengertian keterampilan yaitu kemampuan praktis, kepandaian, serta
kemahiran atau keahlian yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan, pekerjaan, dan tugas dengan baik, cermat, tepat dan benar
sehingga menghasilkan barang dan jasa yang sangat memuaskan dan dapat
membuat atau menjadikan seseoarang jadi lebih tertarik dengan pekerjaan
tersebut.
b. Pengertian Montir Sepeda Motor
Sepeda motor saat ini berkembang sangat pesat, dengan
berkembangnya teknologi yang semakin canggih banyak produk-produk
sepeda motor yang ditawarkan, dengan bermacam-macam merk sepeda
motor menyebabkan persaingan yang sangat ketat, dengan alasan jumlah
sepeda motor yang pada saat ini semakin banyak sehingga kemungkinan
timbulnya permasalahan akan banyak pula maka dari itu warga belajar
berkeinginan untuk mengikuti pelatihan montir sepeda motor.
Montir adalah orang yang pekerjaannya memasang, memperbaiki
mesin kendaraan bermotor yang rusak atau orang yang bekerja di bengkel.
Kajian tentang sepeda motor dapat dijelaskan sebagai berikut, menurut
(Boentarto, 1993: 1), sepeda motor adalah alat transportasi yang digerakkan
oleh mesin atau motor. Jenis ini banyak digunakan karena harganya relatif
murah. Umumnya sepeda motor menggunakan bahan bakar bensin sehingga
prinsip kerjanya tidak berbeda dengan motor bensin pada mobil.
Pesatnya peningkatan populasi sepeda motor tentunya harus
ditunjang oleh kesiapan mekanik-mekanik professional yang dapat
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menangani permasalahan dan kerusakan sepeda motor. Sebab semakin
banyak jumlah sepeda motor yang digunakan orang akan semakin banyak
pula kemungkinan timbulnya permasalahan atau kerusakan yang harus
ditangani.
Pengertian dari montir sepeda motor adalah tukang membongkar dan
memasang serta memperbaiki mesin motor yang rusak, dan pengertian dari
keterampilan montir sepeda motor adalah keahlian khusus yang dimiliki
oleh seseorang dalam membongkar, memasang dan memperbaiki mesin
sepeda motor yang rusak.
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B. Kerangka Berpikir
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Berdasarkan bagan kerangka berpikir yang ada di atas, maka
penjelasan kerangka berpikir tersebut yaitu sebagai berikut:
Masalah Sosial Anak
Putus Sekolah
Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta
Pemberian Program
Keterampilan Montir
Sepeda Motor
Tenaga Kerja
Terampil
Pelaksanaan Program
Keterampilan
Hasil yang ingin
dicapai dari program
keterampilan montir
sepeda motor
- Persiapan
- Proses
- Evaluasi
- Faktor Pendukung
dan Penghambat
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Kesejahteraan bagi remaja merupakan suatu dambaan bagi semua
orang tua, namun dalam kehidupan yang terjadi setiap harinya sering
menghadapi kenyataan bahwa tidak semua anak mendapatkannya. Banyak
anak dalam kehidupannya yang tidak mendapatkan kesempatan secara wajar
untuk mengembangkan pribadi atau pun potensi yang dimilikinya. Hal ini
dikarenakan masih banyak warga masyarakat yang mengalami kemiskinan
merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah kesejahteraan anak.
Hakikat dari kesejahteraan remaja adalah terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar dan hak-hak anak dalam proses tumbuh kembang yang
meliputi aspek jasmani, rohani, dan sosial. Oleh sebab itu diperlukan suatu
upaya bimbingan agar anak/remaja dapat tumbuh dan berkembang secara
wajar. Namun karena belum mempunyai kemampuan mandiri serta mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya, sehingga membutuhkan bimbingan
dan bantuan dari orang di lingkungannya termasuk orangtua. Namun karena
orang tua tidak mampu melaksanakan kewajibannya, maka pihak lain baik
orangtua asuh maupun lembaga sosial seperti panti mempunyai kewajiban
untuk memberi pelayanan bagi anak/remaja yang mengalami ketelantaran.
Salah satu panti dari pemerintah yang melaksanakan pelayanan
sosial bagi anak/remaja terlantar adalah Panti Sosial Bina Remaja.
Pelayanan yang diberikan di panti berupa pemberian fisik, bimbingan
keterampilan dan bimbingan sosial. Pelayanan yang berupa bimbingan fisik
dan mental bertujuan guna menumbuhkan dan memelihara pertumbuhan dan
perkembangan jasmani remaja. Sedangkan pemberian bimbingan
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keterampilan bertujuan agar remaja dapat memperoleh dan mengembangkan
keterampilan sosial serta kerja sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang
terampil bahkan tidak tergantung pada orang lain, diharapkan nantinya
dapat menciptakan lapangan kerja (wiraswasta). Demikian juga dengan
pelayanan yang diberikan oleh panti dalam hal bimbingan social, yang
bertujuan untuk meningkatkan fungsi sosial, pengembangan kepribadian
dan kemampuan dalam penghidupan serta untuk menjalin relasi.
Perencanaan program pendidikan bagi para pemuda yang putus
sekolah telah diupayakan dan diselenggarakan melalui pemberian
keterampilan pada panti-panti sosial yang telah tersebar di berbagai daerah
bahkan seluruh Indonesia. Ini merupakan salah satu upaya guna memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam meningkatakan kemampuan yang dapat
mendukung seseorang dalam memperoleh keterampilan hidup untuk bisa
hidup sejajar dengan orang lain dalam dunia kerja.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pelaksanaan program Panti Sosial Bina Remaja dalam
membantu remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja terampil melalui
pemberian keterampilan montir sepeda motor di Tridadi Sleman,
Yogyakarta
2. Bagaimana hasil yang ingin dicapai dari peran Panti Sosial Bina Remaja
dalam membantu remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja terampil
melalui pemberian keterampilan montir sepeda motor di Tridadi Sleman,
Yogyakarta
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3. Apa yang menjadi faktor penghambat Panti Sosial Bina Remaja dalam
membantu remaja putus sekolah menjadi tenga kerja termpil melalui
pemberian keterampilan montir sepeda motor?
4. Apa yang menjadi faktor pendukung Panti Sosial Bina Remaja dalam
membantu remaja putus sekolah membantu remaja putus sekolah menjadi
tenga kerja terampil melalui pemberian keterampilan montir sepeda
motor?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif kualitatif adalah
pendekatan yang informasinya atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata,
gambar, bukan angka-angka. Kalau ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai
penunjang (Sudarwan Danim, 2002: 51). Sedangkan pendekatan penelitian
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan dengan cara
memandang obyek penelitian sebagai suatu sistem, artinya obyek kajian dilihat
dari satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada (Suharsimi Arikunto, 1998: 209)
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, melainkan
mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang pelaksanaan
program pelatihan keterampilan montir sepeda motor bagi remaja yang putus
sekolah yang ada di Panti Sosial Bina Remaja Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Selain itu pula pendekatan kualitatif tidak bertujuan menguji atau
membuktikan kebenaran suatu teori yang ada dikembangkan dengan
menggunakan data-data yang dikumpulkan.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2011 sampai bulan April
2012. Melalui tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk
mengetahui suasana di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta, dan wawancara
formal pada obyek penelitian.
2. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan proposal
dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap penyusunan data awal.
3. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk penelitian ke
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
4. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan
pengumpulan terhadap data-data yang diperoleh untuk kemudian dilakukan
analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase data,
interpretasi data, dan penyimpulan data.
Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun sebagai
laporan pelaksanaan penelitian.
Lokasi penelitian adalah tempat dilaksanakannya penelitian tentang
“Pelaksanaan Program Panti Sosial Bina Remaja Dalam Membantu Remaja Putus
Sekolah Menjadi Tenaga Kerja Terampil ”. Lokasi penelitian yaitu di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta yang terletak di Beran Tridadi Sleman, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.
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C. Sumber Data Penelitian
Sumber data (informan) bisa berupa orang dokumentasi (arsip), atau
berupa kegiatan. Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan
teknik sampling. Sampling yang dimaksud adalah untuk menjaring sebanyak
mungkin informasi dari berbagai sumber (Lexy. J Moleong, 2005 : 224). Subyek
penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai informasi-informasi
atau data-data yang menjadi sasaran penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah :
1. Pengelola Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta, dalam hal ini diwakili oleh 2
orang pengelola yang bertanggung jawab sebagai pengelola PSBR bagian
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (PRS).
2. Instruktur program pelatihan keterampilan montir sepeda motor di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta yaitu diwakili oleh 2 orang instruktur
pelatihan montir sepeda motor.
3. Peserta pelatihan yang mengikuti pelatihan keterampilan montir sepeda motor
di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta yang berjumlah 12 peserta, namun
dalam hal ini peneliti menjadikan 3 orang peserta pelatihan sebagai informan
utama yang merupakan rekomendasi dari instruktur pelatihan dengan alasan
bahwa 3 orang peserta tersebut merupakan peserta yang dianggap mewakili
peserta lain karena di antara peserta lain mereka memiliki motivasi yang
tinggi pada setiap kegiatan pelatihan serta memiliki niat yang besar dalam
pengembangan diri sebagai persiapan dalam dunia kerja.
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Maksud dari pemilihan subyek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak
mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh
dapat diakui kebenarannya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
merupakan yang langsung memberikan data kepada pengumpul data yang
diperoleh dari para responden yaitu orang-orang yang terlibat secara langsung
dalam Panti Sosial Bina Remaja sebagai fokus penelitian ini. Sedangkan sumber
data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data melainkan dapat bersumber dari dokumen-dokumen berupa
catatan, rekaman, gambar atau foto dan hasil-hasil observasi serta bahan-bahan
lain yang dapat mendukung dalam penelitian ini. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu :
a) Observasi atau pengamatan
Dalam pengertian psikologik, observasi disebut juga pengamatan.
Pengamatan adalah pemusatan perhatian terhadap sebuah objek dengan
menggunakan semua kemampuan pancaindera (Suharsimi Arikunto, 1998: 164).
Dengan demikian, observasi dapat dilakukan dengan cara melihat, mendengar,
meraba, mencium, dan merasakan.
Teknik observasi ini digunakan guna mengetahui lebih dalam mengenai
situasi dan kondisi subjek yang akan diteliti di Panti Sosial Bina Remaja dalam
hal ini yaitu meliputi pengelola lembaga, instruktur atau pendidik, proses
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pembelajar, peserta didik termasuk juga sarana dan fasilitas yang menunjang
dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga
tersebut.
b) Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan dengan maksud tertentu atau
dengan kata lain bertujuan guna memperoleh informasi. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas itu (Lexy J.
Moleong, 2005: 186). Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pewawancara akan
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang diwawancarai yaitu
penyelenggara atau pelaksana, instrukutur dan peserta pelatihan.
Jadi dapat dikatakan bahwa wawancara atau interview merupakan teknik
pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab langsung kepada subyek
penelitian. Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah peneliti bisa bertatap
muka langsung dengan responden. Agar responden dapat menyampaikan
jawaban apa yang ditanyakan oleh peneliti.
c) Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis atau merupakan metode pengumpulan data dengan jalan melihat dan
mencatat dokumen yang ada. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Suharsimi
Arikunto, 1996: 148 ).
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Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dalam kaitannya
dengan laporan kegiatan pelatihan di Panti Sosial Bina Remaja, proses
pembelajaran oleh instruktur , metode penyampaian yang diterapkan, evaluasi
program pelatihan serta foto-foto kegiatan, fasilitas, dan sarana. Dalam
penelitian ini dokumentasi dilaksanakan untuk memperoleh data tambahan untuk
mendukung hasil penelitian ini. Informasi yang bersifat dokumentatif sangat
bermanfaat guna pemberian gambaran secara keseluruhan dalam mendapatkan
informasi yang lebih mendalam yang ada pada lembaga.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian adalah pengumpulan data. Setiap penelitian
memerlukan data yang berbeda-beda, sehingga untuk mendapatkan data, peneliti
harus menggunakan instrumen yang berbeda-beda pula.
Bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2003:
134). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri
dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman
dokumentasi terstruktur. Pedoman-pedoman tesebut dibuat sendiri oleh peneliti
dan dibantu oleh dosen pembimbing. Pedoman observasi digunakan sebagai alat
bantu pengumpul data yang dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga data
yang didapatkan sebagaimana adanya. Pencatatan data wawancara juga aspek
utama yang sangat penting dalam wawancara karena kalau pencatatan itu tidak
dilakukan dengan semestinya, maka sebagian dari data akan hilang dan usaha
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wawancara akan sia-sia. Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data
atau informasi subyek yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh melalui
catatan tertulis.
F. Teknik Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan teknik
analis data deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian
ini dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk
mengambil kesimpulan.
Menurut Miles dan Huberman dalam Agus Salim (2001: 22-23), analisis
data terbagi atas 3 tahapan, yaitu:
1. Reduksi data (data reduction)
Yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema dan polanya sehingga data yang direduksikan akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data berikutnya. Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu
oleh tujuan yang akan dicapai.
2. Penyajian data (data display)
Yaitu proses penyampaian informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hasil
dari reduksi data disajikan dalam bentuk laporan secara keseluruhan maupun
bagian-bagiannya.
3. Menarik kesimpulan (conclusion/verification)
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Yaitu temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada yang berupa
gambaran maupun deskripsi suatu obyek yang sebelumnya belum jelas
sehingga dapat diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori.
G. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah
melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik
trianggulasi data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. Teknik trianggulasi
sumber data adalah peneliti mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar
sumber informasi satu dengan lainnya (Lexy J. Moleong, 2000: 178).
Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang
diperoleh dari:
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya.
2. Membandingkan apa yang dikatakan pengelola, pendidik atau instruktur
program keterampilan, dan peserta pelatihan di Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta.
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian.
Burhan Bungin (2007: 256-257) menerangkan bahwa triangulasi dapat
dilakukan dengan triangulasi dengan metode. Peneliti menggunakan triangulasi ini
untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data,
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apakah informasi yang di dapat dengan metode interview sama dengan metode
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan
ketika di interview. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk menguji sumber data,
apakah sumber data ketika di interview dan diobservasi akan memberikan
informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat
menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data
dengan metode yang berbeda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Panti Sosial Bina Remaja
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran secara umum tentang
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta, yang meliputi ; Lokasi dan keadaan fisik,
sejarah berdiri, struktur organisasi, dasar hukum, visi dan misi, maksud dan
tujuan, sasaran, sumber dana dan jaringan kerjasama.
a. Lokasi dan Keadaan Fisik
Panti Sosial Bina Remaja Tridadi, Sleman, Yogyakarta merupakan salah
satu unit pelaksana teknis kantor wilayah dari Dinas Sosial Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang merupakan instansi pemerintahan yang berwenang
untuk menangani permasalahan remaja putus sekolah. Yang tidak lain tugasnya
yaitu memberikan pembinaan bagi remaja – remaja yang memiliki masalah dalam
kesejahteraan sosial. Pembinaan tersebut dilakukan dengan cara pelatihan
keterampilan dan memberikan bimbingan. Unit Pelaksana Teknis Dinas
dikhususkan memberikan keterampilan bagi remaja putus sekolah yang
hendaknya mampu mengelola dana bantuan, melakukan perencanaan terhadap
kebutuhan lokal dan merancang serta mengimplementasikan program pelatihan
bagi remaja putus sekolah dengan melibatkan remaja tersebut dalam proses
pelatihan keterampilan. Sehingga mereka mampu menjadi warga masyarakat yang
produktif dan mandiri.
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Panti Sosial Bina Remaja, Tridadi, Sleman, terletak di dusun Beran,
Kelurahan Tridadi, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Tepatnya di sebelah barat stadion Tridadi Sleman. Untuk Alamat lengkapnya
adalah dusun Beran, Kelurahan Tridadi, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, kode pos : 55511, No. Telepon : (0274) 868545.
Panti ini mempunyai luas tanah seluruhnya 14.182 m2, Di atas tanah seluas
ini berdiri bangunan panti dengan keterangan sebagai berikut :
1) Luas Bangunan : 3.106 m2
2) Luas lapangan upacara : 1.000 m2
3) Luas taman : 3.000 m2
4) Tegalan, halaman : 4.894 m2
5) Jalan : 2.000 m2
Bangunan yang ada terdiri dari :
1) Asrama : 11 unit ;masing- masing luas 120 m2
2) Ruang Pendidikan : 5 unit ; masing- masing luas 180 m2
(teori & praktek)
3) Ruang makan : 1 unit ; 100m2
4) Ruang Ibadah : 1 unit ; 70 m2
5) Work shop : 1 unit ; 100 m2
6) Kantor : 1 unit ; 180 m2
7) Ruang Data : 1 unit ; 70 m2
8) Ruang Dinas Kepala : 1 unit ; 70 m2
9) Rumah Dinas : 3 unit ; 36 m2
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10) Aula : 1 unit ; 250 m2
11) Gudang : 1 unit ; 70 m2
12) Ruang dapur : 1 unit ; 80 m2
Serta alat transportasi yang terdiri dari
1) Mobil : 1 unit
2) Sepeda Motor : 4 unit
b. Sejarah Berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis
Kanwil Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang mempunyai
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak
putus sekolah dan dalam keadaan terlantar di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada
awal berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta telah mengalami berbagai
masa perkembangan, yakni sebagai berikut :
1) Tahun 1976, mulai dirintis dengan pembangunan fisik di Desa Tridadi,
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
nama Panti Karya Taruna (PKT).
2) Tahun 1978, mulai menyantuni anak.
3) Tahun 1979, keluar SK Mensos RI No. 41/HUK/KEP/XI/1979 tentang
kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata kerja panti serta sasana
dilingkungan Dinas Sosial, maka namanya berubah menjadi Panti
Penyantunan Anak Yogyakarta (PPAY).
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4) Tahun 1995, keluar SK Mensos RI No. 22/HUK/1995 tentang susunan
organisasi dan tata kerja panti-panti sosial dilingkungan Dinas Sosial, maka
namanya diubah menjadi Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
5) Tahun 2004 berdasarkan Perda nomor 4 tahun 2004 dan SK Gubernur nomor
96 tahun 2004 berdirilah Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
6) Sejak tahun 2004 Panti Sosial Bina Remaja sebagai Unit Pelaksana Teknis
Dinas di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
memperoleh kepercayaan untuk menerima dan mengelola anggaran langsung
dari pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
7) Pada tahun 2007 akhir, Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta oleh Dinas
Sosial ditunjuk untuk menyelenggarakan kegiatan Rumah Perlindungan
Anak.
c. Struktur Organisasi
Struktur dan tata kerja Panti Sosial Bina Remaja, mengacu pada keputusan
Menteri Sosial RI No.22/HUK/1995 yang dalam pada keputusan tersebut Panti
Sosial Bina Remaja termasuk panti sosial tipe A yang terdiri dari :
1) Kepala
2) Sub BagianTata Usaha
3) Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
4) Pekerja Sosial Fungsional
Menurut struktur organisasi, jumlah pegawai Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta saat ini berjumlah 26 orang PNS yang terdiri dari 1 orang kepala panti
dibantu orang kepala sub bagian tata usaha dengan 7 orang staf, 1 orang kepala
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seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial dengan 6 orang staf dan 5 orang
pejabat fungsional pekerja sosial, serta dibantu 5 orang pejabat harian.
Bagan Struktur Organisasi
Panti Sosial Bina Remaja Tridadi Sleman Yogyakarta
Gambar 2.Bagan Struktur Organisasi di PSBR Yogyakarta
Adapun tugas dari masing-masing adalah sebagai berikut :
1) Kepala Panti
Memiliki tugas melakukan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi serta
bertanggung jawab atas terlaksananya pelayanan panti.
2) Sub Bagian Urusan Tata Usaha
Memilik tugas melakukan urusan surat menyurat, keuangan, kepegawaian,
penyediaan data, penyusunan laporan serta rumah tangga panti
3) Seksi Perlindungan & Rehabilitasi Sosial
Memiliki tugas menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemberian pelayanan
kesejahteraan sosial dan rehabilitasi sosial kepada penyandang masalah
Kepala Panti
Sub. Bagian
Tata Usaha
Pekerja Sosial
Fungsional
Seksi PRS
(Perlindungan & Rehabilitasi Sosial )
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sosial. Serta bertanggung jawab pula atas penjurusan klien, penyusunan
kurikulum, pelaksanaan bimbingan fisik, mental, sosial, keterampilan serta
mengadakan kerja sama dengan instansi lain dalam mendapatkan instruktur
atau pembimbing.
4) Pekerja Sosial Fungsional
Bertugas menyiapkan dan melaksankan teknik operasional dari pendekatan
awal sampai dengan terminal dan dalam pelaksanaannya sesuai dengan
bidang masing-masing.
d. Dasar Hukum Berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Semua bentuk organisasi resmi tentu memilik dasar / landasan hukum. Hal
ini merupakan landasan kerja sebagai suatu organisasi. Demikian pula dengan
Panti Sosial Bina Remaja yang melaksanakan progream pendidikan keterampilan
bagi penyandang masalah sosial khususnya anak terlantar putus sekolah.
Adapun yang menjadi dasar hukum berdirinya Panti Sosial Bina Remaja
adalah sebagai berikut :
1) Landasan Idiil : Pancasila
2) Landasan Struktural : Undang-Undang Dasar 1945
3) Landasan Konstitusional :Garis-Garis Besar Haluan Negara
4) Landasan Operasional :
a) Undang-undang No.6 Tahun 1974 tentang ketentuan pokok kesejahteraan
sosial
b) Undang-undang No.2 Tahun 1989 tentang pendidikan
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c) Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang usaha kesejahteraan sosial
bagi anak yang mempunyai masalah
d) Surat keputusan Menteri Sosial RI No.15 tentang organisasi dan Tata
Kerja Departemen Sosial
e. Visi dan Misi Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Misi Panti Sosial Bina Remaja adalah sikap kerja yang ditanamkan sebagai
upaya mewujudkan visi agar menjadi lembaga yang berkualitas.
1) Visi
Terwujudnya remaja terlantar berkualitas, bertanggung jawab dan mandiri
2) Misi
a) Meningkatkan kualitas perlindungan pelayanan dan rehabilitasi sosial
remaja terlantar yang meliputi bimbingan fisik, mental sosial, dan
pembekalan keterampilan dan bimbingan kerja.
b) Menumbuh kembangkan kesadaran tanggung jawab kesetiakawanan
sosial dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam usaha
kesejahteraan sosial remaja terlantar.
c) Meningkatkan profesionalisme pegawai di bidang pelayanan sosial
khususnya penanganan masalah kesejahteraan remaja terlantar.
f. Maksud dan Tujuan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Maksud adanya panti sosial bina remaja adalah untuk menggali,
mengembangkan, meningkatkan, dan memantapkan potensi dan sumber-sumber
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yang dimiliki oleh anak putus sekolah terlantar dengan cara memberikan
bimbingan fisik, mental, sosial, dan keterampilan.
Sedangkan tujuan dari PSBR adalah :
a. Membantu mempersiapkan anak putus sekolah terlantar dengan memberikan
kesempatan, kemudahan, agar mereka dapat mengembangkan potensi dan
kemampuaanya baik jasmani, rohani mamupun sosialnya.
b. Menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan kerja dalam rangka
memberikan bekal untuk kehidupan dan penghidupannya di masa mendatang
secara mandiri.
Adapun proses pelayanannya dapat digambarkan sebagai berikut:
Proses Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial Warga Binaan Sosial
Di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Gambar 3. Proses Pelayanan Rehabilitasi Sosial Warga Binaan di PSBR
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g. Fungsi Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Adapun fungsi dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta adalah sebagai
berikut :
1) Penyusunan program panti
2) Penyelenggara perlindungan pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap
PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial ) remaja terlantar
3) Penyelenggaraan koordinasi dengan Dinas / Instansi / Lembaga Sosial yang
bergerak dalam penanganan remaja terlantar
4) Memfasilitasi penelitian dan pengembangan bagi PT/Lembaga
Kemasyarakatan / Tenaga Sosial untuk perlindungan, pelayanan rehabilitasi
sosial bagi remaja terlantar
5) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan panti
6) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan
h. Program Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Program – program yang terdapat pada Panti Sosial Bina Remaja ini
terbagi menjadi 2 yaitu :
1) Jenis Bimbingan
a) Bimbingan Fisik
b) Bimbingan Menal
c) Bimbingan Sosial
2) Jenis Keterampilan
a) Keterampilan Tata Rias / Salon, diikuti oleh 12 anak.
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b) Keterampilan Menjahit dan Bordir, diikuti oleh 21 anak.
c) Keterampilan Montir Sepeda Motor, diikuti oleh 12 anak.
d) Keterampilan Pertukangan Las, diikuti oleh 14 anak.
e) Keterampilan Pertukangan Kayu, diikuti oleh 14 anak.
i. Sasaran Garapan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Sasaran garapan dalam pelaksanaan Panti Sosial Bina Remaja adalah
sebagai berikut :
1) Remaja Terlantar dengan kategori :
a) Anak usia 16 s/d 21 tahun
b) Telah lulus sekolah SMP atau drop out SMA dari keluarga tidak mampu
c) Anak dari keluarga broken home, korban bencana, kerusuhan sosial dan
pengungsi
d) Anak yang rentan mengalami keterlantaran
e) Anak terlantar korban kekerasan keluarga
2) Belum Menikah
3) Tidak mempunyai ikatan kerja / atau menganggur
4) Tidak sedang mengalami proses hukum
j. Sumber Dana Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Sumber pembiayaan dalam penyelenggaraan kegiatan pelayanan
kesejahteraan sosial di Panti Sosial Bina Remaja Tridadi Sleman Yogyakarta
berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dan Anggran
Pendapatan Belanja Negara.
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k. Jaringan Kerjasama
Untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan pendidikan keterampilan di
PSBR, maka dalam pelaksanaan program pendidikan keterampilan diadakan
kerjasama dengan pera petugas dari berbagai instansi terkait. Kerjasama tersebut
menyangkut berbagai bidang kegiatan seperti bidang pembimngingan mental,
sosial, dan fisik serta latihan keterampilan kerja dan penyaluran ke lapangan kerja.
Adapun kerja sama dalam pelaksanaan program pendidikan keterampilan
antara lain dengan instansi-instansi sebagai berikut :
1) Pemerintah Daerah
2) Masayarakat / Orsos / Perusahaan swasta
3) Departemen Agama
4) Dinkes
5) Dinas Tenaga kerja
6) Dinas Perindustrian
7) Dinas Koperasi
8) Polres dan Kodim Sleman
9) PKK Kabupaten Sleman
2. Deskripsi Subjek Penelitian
Berikut ini adalah deskripsi profil subjek berdasarakan hasil wawancara
dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti :
45
a. Subjek Gn
Gn merupakan remaja usia 20 tahun yang berhasil meluluskan bangku
SMA tahun 2009. Remaja asal Kretek Kabupaten Bantul ini mengungkapkan
bahwa setelah lulus SMA sangat susah mendapatkan pekerjaan. Menurutnya
ijazah SMA saja belum cukup membuat dirinya mendapatkan pekerjaan. Gn
sangat berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan sampai bangku kuliah.
Namun, Gn juga menyadari bahwa kuliah membutuhkan biaya yang banyak
sehingga Gn memendam keinginannya. Gn juga mengaku bahwa dirinya tidak
memiliki keterampilan yang cukup untuk mencari pekerjaan. Gn selalu mencoba
mencari informasi untuk dapat meningkatkan keterampilan hidupnya, hingga pada
suatu hari Gn memperoleh informasi dari Kepala Dukuh Kecamatan Kretek untuk
masuk ke Panti Sosial Bina Remaja. Dengan kemauan yang kuat Gn akhirnya
memutuskan untuk mengikuti program keterampilan di PSBR karena melihat ada
keterampilan sepeda motor, Gn sangat menginginkan dapat bisa men-service
sepeda motor. Selain itu dorongan dari orangtua dan keluarga juga membuat Gn
semakin semangat mengikuti keterampilan di PSBR. Gn juga tidak memiliki
masalah walaupun harus tinggal di asrama Gn mengaku sangat senang karena
mempunyai banyak teman baru dan yang paling penting Gn bisa memiliki
keterampilan untuk bekal mencari pekerjaan.
b. Subjek Dh
Subjek Dh remaja lulusan SMA tahun 2010 ini berasal dari Jibukan
Sumberdadi, Mlati Sleman. Sama seperti dengan subjek sebelumnya Dh mengaku
mengikuti keterampilan di PSBR karena susah mendapatkan pekerjaan setelah Dh
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menamatkan pendidikan SMAnya. Selain itu Dh mengaku tidak mempunyai biaya
untuk mengikuti program keterampilan di LPK karena Dh menyadari kemampuan
ekonomi keluarganya yang kurang mampu. Oleh karena itu Dh sangat ingin
membantu ekonomi keluarganya dengan mengikuti keterampilan di PSBR
sehingga nantinya Dh dapat mencari kerja. Dh juga senang di bidang bengkel, Dh
memiliki harapan dapat bekerja dibengkel motor sehingga saat tetangganya
memberi informasi mengenai PSBR Dh langsung berminat mengikuti program
keterampilan Sepeda motor. Dh beruntung memiliki keluarga yang sangat
mendukung apa yang dia inginkan, untuk mengikuti program keterampilan sepeda
motor di PSBR. Dh juga berkeinginan untuk dapat membuat bengkel sendiri
setelah dia mahir nantinya.
c. Subjek Dv
Subjek DV berumur 17 tahun berasal dari Gunungkelir, Pleret Bantul. DV
mengalami putus sekolah ketika dia duduk di bangku kelas 1 Sekolah Menengah
Pertama. DV mengaku kalau dirinya di Drop Out dari sekolah karena sering
membolos sekolah untuk bermain PS (Play Sation). Setelah dikeluarkan dari
sekolah keinginan untuk melanjutkan sekolah tersebut sudah tidak ada lagi hingga
DV pun menganggur. Dengan hanya berbekal ijazah SD tentu DV sangat
mengalami kendala dalam mencari pekerjaan. Sedangkan keinginan DV untuk
membuka bengkel juga tidak mungkin terpenuhi karena ekonomi orangtua yang
kurang mampu. Selain itu DV juga tidak tahu menahu perihal perbengkelan. DV
sering meminta untuk mengikuti kursus, namun keinginan itu juga harus
dipendam. Mendapat informasi dari teman, DV kemudian mencari tahu mengenai
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PSBR dengan dibantu tetangga yang juga lulusan PSBR DV akhirnya
memutuskan untuk mengikuti program di PSBR karena DV sangat tertarik
mengikuti keterampilan sepeda motor. Mengantongi persetujuan dari kedua
orangtuanya, DV akhirnya mantap untuk mengikuti program keterampilan di
PSBR. DV berharap cita-citanya untuk membuka bengkel akan dapat terwujud
dengan bekal keterampilan yang ia miliki setelah lulus dari PSBR.
3. Pelaksanaan Program Pelatihan Montir Sepeda Motor
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peserta pelatihan mempunyai
keinginan dalam mengikuti pelatihan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina
Remaja karena adanya beberapa faktor tertentu. Mereka yaitu remaja putus
sekolah yang mendaftar di panti memiliki tujuan agar mereka bisa menjadi
seseorang yang berguna bagi orang-orang yang ada disekitarnya.
Panti Sosial Bina Remaja merupakan lembaga yang siap membina mereka
yang di luar sana agar bisa dibantu dalam meningkatkan pengetahuan yang
sempat terputus serta diberikan keterampilan agar mereka setelah keluar dari panti
nanti bisa menjadi tenaga kerja terampil yang siap pakai. Selain itu pelatihan yang
diselenggarakan di Panti Sosial Bina Remaja ini tidak dipungut biaya sama sekali
berbagai sarana dan prasarana yang ada tinggal menggunakan saja dan untuk
ruangan yang digunakan khusus program keterampilan montir sepeda motor
sudah tersedia sendiri yaitu berada di ruangan otomotif di mana di dalam ruangan
tersebut telah tersedia berbagai macam peralatan perbengkelan dan beberapa unit
motor yang akan digunakan untuk pelaksanaan keterampilan montir sepeda motor.
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Dalam pelaksanaannya program keterampilan montir sepeda motor dibagi
menjadi beberapa tahap pelaksanaan yaitu sebagai berikut :
a. Persiapan
Pada pelaksanaan keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina
Remaja tahap awal yang dilakukan adalah persiapan. Pada tahap persiapan
pelatihan dilakukan berbagai kegiatan yang mencakup kebutuhan pelatihan mulai
dari mempersiapkan kebutuhan pelatihan, pembentukan tim pelaksana, membuat
program dan jadwal pelatihan, pendaftaran calon peserta pelatihan, rekruitmen
dan seleksi, serta pengumuman hasil seleksi dan daftar ulang. Dalam tahap ini
Seksi Perlindungan & Rehabilitasi Sosial (PRS) dan Pekerja Sosial seusai
menyiapkan berbagai kegiatan yang menyangkut dengan perekrutan peserta
pelatihan. Pembentukan tim pelaksana dilakukan untuk membantu tahap-tahap
dalam seleksi penerimaan calon peserta pelatihan.
Pada tahap persiapan awal panitia yang telah dibentuk oleh PSBR
kemudian melakukan kegiatan berupa (1) orientasi, dilakukan untuk memberi
gambaran tentang adanya kegiatan di Panti Sosial Bina Remaja bagi anak-anak
yang telah mendaftar sebagai calon peserta didik; (2) konsultasi, yaitu para remaja
yang berminat sebagai peserta pelatihan kemudian diberi ruang untuk
berkonsultasi dengan pihak panitia penerimaan calon peserta pelatihan tentang apa
yang mereka harapkan dan tentang minat yang mereka miliki; (3) Sosialisasi,
kegiatan sosialisasi ini dilakukan untuk mengumumkan adanya penerimaan calon
peserta pelatihan di PSBR kepada masyarakat; (4) motivasi, kegiatan ini diberikan
kepada para peserta pelatihan yang berminat mengikuti kegiatan di PSBR
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kemudian diberikan motivasi agar dapat tertarik dengan pelatihan ynag
ditawarkan oleh PSBR; (5) Seleksi, para calon peserta pelatihan di PSBR setelah
mengikuti kegiatan awal mengenai berbagai macam kegiatan yang terdapat di
PSBR kemudian untuk selanjutnya dilakukan seleksi untuk nantinya apakah para
calon peserta dapat masuk menjadi peserta peserta pelatihan di PSBR sesuai
dengan kriteria yang ada antara lain, remaja terlantar dengan kategori ( putus
sekolah SMP / SMA usia 16 – 21 tahun, berasal dari keluarga tidak mampu, anak
dari keluarga ; broken home, korban bencana, kerusuhan sosial, dan pengungsi,
anak yang rentan mengalami keterlantaran ), belum menikah, tidak mengikuti
ikatan kerja / menganggur, dan tidak sedang mengalami proses hukum.
Setelah para calon warga binaan Panti Sosial Remaja menjalani seleksi
kemudian dilakukan pemanggilan calon WBS (Warga Binaan Sosial) di PSBR.
Selanjutnya WBS ini mengikuti tes psikologi yang diberikan oleh PSBR dan
melakukan tes yang berhubungan dengan minat dan bakat yang dimiliki untuk
nantinya menentukan para WBS mengikuti peltihan yang sesuai. Setelah semua
kegiatan awal telah selesai dilakukan para peserta pelatihan kemudian untuk
seterusnya berada di PSBR untuk menjalani pengasramaan. Para peserta pelatihan
di PSBR wajib mengikuti pengasramaan di PSBR agar nantinya dapat menjalani
kegiatan dengan teratur dan mandiri dengan bimbingan pihak PSBR.
b. Pelaksanaan pelatihan
Pelatihan program keterampilan montir sepeda motor ini di Panti Sosial
Bina Remaja dilaksanakan khusus bagi remaja-remaja terlantar yang putus
sekolah yang berminat / tertarik untuk mencari pekerjaan. Berdasarkan data hasil
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wawancara yang peneliti peroleh dengan bapak “Wn” selaku staf pengelola Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta menurutnya:
“tujuan dari diadakan pelatihan montir sepeda motor yaitu guna
membentuk manusia yang memili pengetahuan dan keterampilan untuk
bekal kehidupannya kelak, kemudian tentang perekrutannya peserta
pelatihan montir sepeda motor dan instruktur yaitu peserta yang sudah tahu
akan keberadaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta berdasarkan
informasi dari mulut kemulut seperti dari staf panti itu sendiri, alumni
panti, atau pun dari Kepala Desa disekitar, dan yang berminat untuk masuk
atau mengikuti pelatihan montir sepeda motor harus mengikuti persyartan
yang telah ditentukan oleh Panti Sosial Bina Remaja dan lolos seleksi”.
Untuk instruktur program keterampilan montir sepeda motor berjumlah 5
orang instruktur diambil yang sudah berpengalaman dan memiliki keterampilan
dalam memberikan keterampilan, instruktur yang melatih pada pelatihan montir
sepeda motor ini adalah yang telah memenuhi syarat serta untuk instruktur
pelatihan keterampilan montir sepeda motor ini Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta sudah melakukan kerjasama dengan UPTD Balai Latihan Kerja (
BLK ) Sleman. Berikut daftar peserta pelatihan montir sepeda motor di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta
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Tabel 1 . Daftar Peserta Pelatihan Montir Sepeda Motor di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta
No Nama peserta Usia Asal Pendidikan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
Gn
Dh
Pn
Ap
Dv
Ph
Pr
Ras
Ga
Bw
Yt
Is
20
19
20
21
17
20
19
19
20
20
22
22
Bantul
Sleman
Bantul
Sleman
Bantul
Bantul
Sleman
Gunung Kidul
Gunung Kidul
Kulon Progo
Sleman
Sleman
SMA
SMA
SMP
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
(Sumber Data Primer Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta )
1) Materi pelatihan montir sepeda motor
Materi pelatihan, sesuai dengan tujuan pelatihan dengan menggunakan
bahan bacaan yang disusun dengan bahasa yang sederhana agar dapat dimengerti
dan dicerna oleh peserta pelatihan, baik itu berupa buku paket maupun modul.
Sebagai rincian materi yang diberikan dalam bagi peserta pelatihan montir sepeda
motor dibagi menjadi 3 bagian yaitu :
a) Materi latihan penunjang atau dasar meliputi :
(1) Sikap Etika
(2) K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
b) Materi Latihan Persiapan ( Teori) meliputi :
(1) Motor bensin
(2) Kelistrikan
(3) Chassis dan pemindah daya
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(4) Power Train
(5) Pemeliharaan dan gangguan
(6) Membaca dan memahami gambar teknik
(7) Alat perkakas dan pengukuran
c) Materi Latihan Praktek yang terdiri dari :
(1) Motor bensin
(2) Kelistrikan
(3) Chassis dan pemindah daya
(4) Pemeliharaan dan Gangguan
(5) Pengukuran
Berikut materi yang diberikan oleh peserta pelatihan adalah sebagai berikut :
a) Pengetahuan Dasar Kerja Bengkel
(1) Yang perlu diperhatikan pada saat perawatan
(a) Penggunaaan tool yang tepat
(b) Ganti suku cadang yang sudah tidak bisa digunakan
(c) Gunakan suku cadang yang asli
(2) Persiapan untuk memulai pekerjaan
(a) Perawatan yang baik dimulai dari persiapan
(b) Tips menjaga kebersihan yang baik
b) Dasar Cara Kerja Perbaikan
(1) Pembongkaran
(a) Prosedur pembongkaran
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Selalu baca service manual, bila anda melakukan untuk yang
pertama kalinya.
(b) Memastikan bagaimana posisi partnya sebelum dilepas
Pastikan posisi pemasangannya, arah pemasangan dan hubungannya
dengan part lain saat melakukan pembongkaran.
(c) Pengaturan komponen yang terlepas
Atur part yang ada di part stand ditempat dan arah yang tepat, atur
part yang sudah dilepas sesuai bagiannya agar tidak hilang atau
tercampur.Satukan mur, baut, skrup, pin dan sebagainya, dengan part
yang terlepas.
(d) Jaga kebersihan dan keteraturan meja kerja
Jangan sekali-kali meletakkan sesuatu di atas meja kerja selain
tools dan part yang dilepaskan ( mencegah hilangnya tool / part)
(2) Pemasangan
(a) Bersihkan dan periksa tiap part
Bersihkan tiap part dan keringkan dengan udara kompresor.
Pastikan bahwa part bagus dan tidak rusak.
(b) Selalu pergunakan gemuk atau oli untuk pelumasan awal
Berikan oli pada semua part yang bergerak dan berputar
(c) Prosedur pemasangan
Pasang kembali dengan mengikuti aturan kebalikan dari saat
pembongkaran. Perhatikan selalu arah dan posisinya. Perhatikan
posisi kelurusan tanda pemasangan part yang membutuhkan
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penyetelan harus distel sesuai data spesifikasi sebelum
pemasangan.
c) Penanganan Komponen-Komponen Dasar
Komponen sepeda motor terbagi menjadi tiga kelompok yaitu mesin,
chasis / rangka dan kelistrikan, dapat dijelaskan sebagai berikut :
(1) Sistem Mesin / Engine
Sebagai pembangkit tenaga ( perubahan energi bahan bakar menjadi tenaga
gerak )
(2) Chassis / rangka
Terdiri daari beberapa komponen untuk menunjang agar dapat berjalan dan
berbelok.
(3) Sistem kelistrikan
Tenaga listrik menghasilkan daya pembakaran untuk proses kerja mesin dan
sinyal untuk menunjang keamanan berkendara.
2) Metode yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor
Metode yang dipakai dalam pelaksanaan pelatihan ini antara lain (a)
Dengan sistem ceramah, sistem ini terutama digunakan dalam memberikan
tambahan yang bersifat teoritis maupun untuk memberikan kesadaran (b) Sistem
latihan praktek, dalam sistem ini seseorang lebih ditekankan untuk melaksanakan
latihan praktek sesungguhnya.(c) Sistem magang atau praktek kerja lapangan,
sistem ini lebih diarahkan dengan belajar sambil bekerja dan bekerja sambil
belajar, dimana panti untuk program keterampilan montir sepeda motor ini telah
bekerja sama dengan pengusaha bengkel yang ada disekitar kabupaten Sleman. (d)
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teori dan softock ( peragaan peralatan ) yaitu dengan menampilkan benda-benda
atau alat-alat yang digunakan dalam perbengkelan untuk kemudian dijelaskan
kegunaannya masing-masing dengan mendemonstrasikan cara-cara penggunaan
dan pengerjaannya.
3) Proses pelatihan montir sepeda motor
Pada proses pelatihan montir sepeda motor, instruktur memberikan materi
kepada peserta pelatihan melalui teori dan praktik. Umumnya metode yang sering
digunakan banyak memakai metode praktik sebab dengan metode tersebut peserta
lebih tertarik dan mudah memahami. Sedangkan pelatihan montir memang harus
lebih sering menghadapi praktik sehingga nantinya dapat menggambarkan pada
keadaan dunia kerja yang sesungguhnya. Pemberian materi dapat dipresentasekan
yaitu 25% untuk pemberian teori seperti pemahaman benda kerja, dan 75%
melalui praktik. Pedoman pembelajaran berupa modul juga diberikan pada peserta
pelatihan sebagai panduan dalam pelaksanaan pelatihan. Pelatihan sendiri
dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Sabtu pada pukul 08.00 sampai
pukul 10.30, setiap pelaksanaannya dimulai dengan teori dan dilanjutkan praktik.
Untuk lebih memudahkan dalam proses pelatihan serta pembagian kerja
praktik, setiap peserta dibagi menjadi beberapa kelompok yang kemudian
dihadapkan pada sebuah motor bekas untuk pelaksanaan praktik. Media yang
digunakan berupa peralatan tulis dan peralatan bengkel. Dalam pelaksanaannya
mereka saling membantu jika ada teman yang belum mengerti dibantu sebisanya
jika benar-benar tidak tahu dan mengerti barulah mereka mendatangi instruktur
untuk mengajarinya. Dalam proses pelakasanaan pelatihan terutama pada saat
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praktik, waktu yang diberikan untuk pelatihan kurang karena dari beberapa
peserta pelatihan ada yang kemampuannya kurang dan ada yang lebih, seperti
yang diungkapkan salah seorang peserta pelatihan “Gn”:
“kadang-kadang saat praktek waktunya sampai kurang mas, karena ada
yang cepat bisa ada yang lama, motornya kan satu kelompok satu jadi
nanti yang bisa biasanya membantu teman lain dulu yang masih belum
bisa, sebenarnya kami inginnya pegang motor satu-satu jadi kami lebih
bisa paham materi yang diberikan dengan praktek langsung...”
Peserta pelatihan montir sepeda motor yang lain yaitu “Dv” juga mengungkapkan:
“pertama kali mengikuti pelatihan montir sepeda motor ini sedikit tidak
percaya diri karena mengingat umur yang masih belia yaitu putus sekolah
sejak duduk di SMP dan enggan melanjutkan sekolah lagi dan ingin
langsung bekerja dan dapat membuka bengkel sendiri nantinya,dan juga
saya mas diantara peserta yang lain pengetahuannya tentang bengkel
masih sedikit sekali tapi saya akan tetap berusaha sering bertanya-tanya
kalau ada kesulitan.”
Dalam proses pelatihan montir sepeda motor juga diadakan proses
pembinaan lanjutan yaitu dilaksankannya Achievement motivation training
(AMT) yang bertujuan guna menumbuhkan sikap kemandirian anak sehingga
pelatihan keterampilan yang diperoleh dapat digunakan dengan baik pada saat
melaksanakan kegiatan praktek kerja (magang) di berbagai tempat baik itu dengan
mitra yang dijalin oleh panti maupun di tempat yang dipilih yang sesuai dengan
bidang kerja. Adapun cara yang dilakukan oleh pihak panti biasanya dengan
mengundang salah satu alumni panti yang telah bekerja untuk berbagi pengalaman
serta saling sharing dengan para peserta. Kegiatan ini merupakan salah satu cara
memotivasi para peserta pelatihan montir sepeda motor. Mereka diharapkan lebih
terampil dan memiliki pengalaman dalam dunia kerja. Tentunya mereka tidak
langsung dapat mandiri, mereka masih memerlukan bimbingan oleh pihak terkait
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dengan harapan mereka dapat belajar di tempat kerjanya sehingga dapat
mengetahui seluk beluk pekerjaannya.
Dengan demikian mereka dapat selalu meningkatkan kemampuan dan
keterampilan yang mungkin belum didapat saat pelatihan agar dapat menjadi
bekal di dunia kerja yang sesungguhnya. Seperti yang diungkapkan oleh salah
satu instruktur pada program keterampilan montir sepeda motor yaitu bapak “Bd”
beliau mengungkapkan :
“Tidak sepenuhnya yang diajarkan di dalam panti khususnya untuk
program keterampilan montir sepeda motor ini dapat menyelesaikan
permasalahan-permaslahan yang ditemukan dalam dunia kerja sehinga
lulusan dari panti sosial bina remaja Yogyakarta yang masuk dalam
program keterampilan montir sepeda motor diharapkan dapat selalu belajar
dan mengasah keterampilan yang mereka miliki dalam dunia kerja
nantinya”.
Setelah kegiatan pelatihan keterampilan montir sepeda motor terlaksana
dan ternyata peserta pelatihan bisa mengikuti pelatihan sampai dengan selesai
akan mendapatkan sertifikat. Peserta pelatihan mempunyai keinginan setelah lulus
dapat bekerja di bengkel dan bisa dipercaya orang yang akan memperbaiki sepeda
motor. Sehingga dengan modal seperti itu dapat mendirikan usaha atau bengkel
sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu peserta pelatihan “By” bahwa :
“Alasan utama masuk ke panti sosial bina remaja ini agar saya bisa segera
mendapatkan pekerjaaan setelah lulus nanti, oleh karena itu saya harus
masuk panti dulu agar bisa memeperoleh keterampilan yang saya inginkan
dan disini bisa saya bisa mengasah bakat yang dimiliki lebih dalam lagi “
c. Evaluasi
Merupakan tahapan akhir dalam pelaksanaan pelatihan montir sepeda
motor. Dilaksanakan di dalam rangka untuk mengukur sejauh mana pengusaan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki oleh peserta pelatihan. Evaluasi
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dilakukan dengan teori dan praktek untuk keterampilan montir sepeda motor,
bahwa evaluasi dilakukan setiap 25% pemberian materi dan akan dilakukan
evaluasi seperti melalui , ulangan bulanan, praktek kerja lapangan dan ujian akhir
untuk menentukan kelayakan pada masing-masing individu. Pada praktek kerja
lapangan dilaksanakan 1 bulan sebelum anak selesai penyantunan yang bertujuan
agar peserta pelatihan dapat mengimplementasikan kemampuannya yang telah
diperoleh dari panti. Seperti yang diungkapkan oleh bapak “Sk” selaku instruktur
montir sepeda motor bahwa :
“ Untuk evaluasi pada program keterampilan montir sepeda motor
dilaksanakan melalui teori dan praktek, setelah pelaksanaan pelatihan
montir sepeda motor ini selesai, yang mana untuk teori dilakukan seperti
halnya ulangan biasa dan untuk praktek peserta dihadapkan pada sebuah
motor untuk dilakuakn bongkar pasang jika pserta pelatihan dapat
mengerjakan dengan benar dikatakan bahwa pelatihan ini berhasil dan bisa
membawa manfaat bagi pihak-pihak terkait ”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh peserta pelatihan montir sepeda motor
“Dh” yaitu :
“Pada waktu evaluasi untuk teori kami melakukannya sama dengan waktu
ulangan seperti halnya pada waktu sekolah, dan untuk prakteknya kami
langsung dihadapkan dengan sebuah motor untuk dikerjakan sesuai dengan
kegiatan yang harus dikerjakan untuk memenuhi nilai evaluasi”
Selain evaluasi yang dilakukan dalam Panti Sosial Bina Remaja atau pada
saat proses pembelajaran juga dilakukan evaluasi pada saat kegiatan magang.
Evaluasi ini dilakukan oleh pihak bengkel atau tempat magang para peserta
pelatihan, yang nantinya akan dilaporkan pada pihak Panti Sosial Bina Remaja.
Setelah seluruh rangkaiatn kegiatan evaluasi pada pelatihan keterampilan montir
sepeda motor terlaksana dan ternyata peserta pelatihan bisa mengikuti pelatihan
sampai dengan selesai akan mendapatkan sertifikat.
59
Setelah seluruh peserta pelatihan montir sepeda motor berhasil
menyelesaikan rangkaian program peltihan montir sepeda motor yang ada di Panti
Sosial Bina Remaja kemudian diharapkan bagi mereka yang telah lulus dari Panti
Sosial Bina Remja Yogyakarta ini dapat menunjukkan kemampuan yang
dimilikinya dan dapat pula berprestasi di tempat kerjanya dengan baik.
Selanjutnya sebagai bentuk kegiatan dalam rangka memperkuat peranan bagi
tamatan atau alumni pihak PSBR Yogyakarta melakukan kegiatan pembinaan
lanjutan guna melaksankan fungsi sosialnya. Pembinaan lanjutan dilakukan
setelah anak binaan panti menyelesaikan pembinaan di panti dan kembali ke
masyarakat atau daerah asalnya. Adapun bentuk kegiatan berupa ; penyaluran
kerja, temu kembali alumni anak asuh, kunjungan di tempat kerja, dan rumah
anak asuh yang bersangkutan.
4. Peran Panti Sosial Bina Remaja dalam Membantu Remaja Putus Sekolah
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Panti Sosial Bina Remaja
merupakan suatu lembaga kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab
guna memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak, yang dalam
keadaan terlantar agar dapat tumbuh kembang anak dapat lebih optimal, memiliki
keterampilan sosial dan kerja, yang diharapkan mereka dapat berguna sebagai
anggota masyarakat yang terampil dan aktif berpartisipasi secara produktif.
Kurangnya pendidikan dan bekal keterampilan sering menjadi kendala
seseorang untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Karena sulitnya
mendapatkan pekerjaan yang disebabkan masih terbatasnya keterampilan yang
dimiliki seseorang tersebut. Disinilah peran dari Panti Sosial Bina Remaja
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Yogyakarta, didalam memfasilitasi anak-anak remaja putus sekolah dengan
memberikan program-program yang telah dirancang sebelumnya yaitu berupa
pemberian bimbingan dan keterampilan-keterampilan agar mereka dapat
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang kelak nantinya
akan bermanfaat serta bisa menjadi bekal dalam mencari pekerjaan.
Adapun tugas dari Panti Sosial Bina Remaja itu sendiri yaitu sebagai Unit
Pelaksana Teknis Dinas dalam perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial
bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja terlantar. Serta tujuan dari
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta itu sendiri yaitu mewujudkan
keanekaragaman pelayanan sosial dan meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan / keahlian bagi anak yang mengalami masalah sosial sehingga dapat
memiliki kemampuan di tengah-tengah perkembangan tuntutan dan kebutuhan
nyata setiap saat.
Seperti yang diungkapkan salah satu peserta pelatihan pada program
keterampilan montir sepeda motor yaitu saudara “ Gw ” bahwa :
“ Dengan adanya program keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta ini maka saya bisa mampu meningkatkan pengetahuan
saya, setelah tidak bisa melanjutkan sekolah karena alasan ekonomi, yang
dulunya hanya mengerti sedikit tentang mesin, setelah mengikuti program
keterampilan montir sepeda motor ini saya jadi tambah mengerti tentang
mesin”.
Dalam usaha membentuk atau mempersiapkan suatu tenaga kerja yang
terampil bagi remaja yang telah putus sekolah maka diberikanlah keterampilan,
hal ini memilik peranan yang cukup positif dalam rangka mempersiapkan tenaga
kerja terampil yang berkualitas. Dimana pada hakekatnya pemberian program
keterampilan montir sepeda motor ini merupakan suatu proses pembelajaran bagi
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remaja yang putus sekolah yang disengaja, teratur dan terencana dengan memiliki
tujuan guna mengembangkan kecakapan, kemampuan atau potensi yang dimiliki
dan pengetahuan sehingga dapat terbiasa melakukan dan mengusahakan suatu
pekerjaan yang utuh.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “Wd” selaku kepala seksi
PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial ) “Panti Sosial Bina Remaja” bahwa:
“ Dengan pemberian keterampilan, nantinya anak binaan diharapkan dapat
mandiri dan dapat mengembangkan bakat yang mereka miliki, khususnya
untuk terjun pada dunia pekerjaan. Ada beberapa macam keterampilan
yang diselenggarakan, dan anak binaan diberikan keleluasaan untuk
memilih sesuai minat dan bakat yang mereka miliki. Kalau nanti dipaksa
atau hanya masuk-masuk saja pada program keterampilan yang ada, justru
membuat beban bagi mereka”
Selain itu juga untuk mengembangkan diri para peserta pelatihan, hal ini
tidak terlepas dengan perubahan dan pembentukan sikap. Pemberian keterampilan
baru dapat dikatakan berhasil jika peserta pelatihan ini bisa merubah sikap dari
semula belum memiliki pengetahuan terhadap keterampilan tertentu dan mampu
mengembangkan sendiri kemampuan tersebut hingga terasa manfaat dari
pengetahuan yang dimiliki baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Pemberian keterampilan bagi remaja putus sekolah itu sendiri memiliki
peranan yang sangat penting dalam menciptakan tenaga kerja yang terampil . Hal
ini tidak terlepas dari fungsi keterampilan yaitu mengembangkan sumber-sumber
potensi yang ada pada peserta pelatihan atau dari remaja putus sekolah itu sendiri
serta meningkatkan produktifitas sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki
mereka, sehingga memungkinkan dari peserta pelatihan dapat hidup lebih layak
jika telah menguasai suatu keterampilan yang dipilih dan didasarkan pada
kebiasaan kerja. Dengan memiliki bekal dari keterampilan tertentu yang memadai
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akan mendorong peserta pelatihan atau dari remaja putus sekolah itu sendiri untuk
mau dan mampu bekerja baik pada orang lain mamupun kerja dengan usaha
sendiri atau dengan cara berwiraswasta.
Adapun peran dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu
remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja terampil yaitu :
a. Sebagai tempat pembinaan bagi remaja putus sekolah
Melalui Panti Sosial Bina Remaja ini para remaja putus sekolah tersebut,
kemudian dikumpulkan unuk selanjutnya diasramakan. Sebelum dapat mengikuti
kegiatan di PSBR para remaja diseleksi terlebih dahulu oleh pihak panti sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Tentunya seleksi ini dilakukan agar nantinya
peserta pelaihan atau anak binaan PSBR memang benar-benar remaja yang layak
mendapatkan pembinaan dan keterampilan dari PSBR.
Dalam pelaksanaannya remaja binaan PSBR akan mendapatkan
serangkaian kegiatan yang berupa bimbingan fisik, mental sosial dan pembekalan
keterampilan kerja. Sebagai awal pembelajaran di PSBR remaja binaan akan
mendapatkan bimbingan fisik dan dan mental sosial terlebih dahulu. Ini
diharapkan agar para remaja binaan nantinya sudah benar-benar siap dalam
mengikuti rangkaian kegiatan di PSBR. Anak binaan dipersiapkan secara fisik dan
mental sosial agar dapat membangun sikap positif dan mandiri dilingkungan panti
dan juga dilingkungan masyarakat serta dunia kerja nantinya. Seperti yang
disampaikan oleh “Bd” selaku instruktur keterampilan montir sepeda motor
bahwa :
“Anak-anak itu sebelum mengikuti keterampilan harus dibimbing dulu
fisik dan mental sosial nya. Ya....tau sendiri kalau anak-anak itu kan dari
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latar belakang yang berbeda, ada yang dari anak jalanan, ada yang putus
sekolah dan macem-macem. Jadi mereka harus dipersiapkan agar dapat
bersikap positif dan tidak minder dimasyarakat, dan juga siap kalau
bersaing di dunia kerja”.
Selama proses bimbingan pembentukan sikap bagi anak binaan panti
tersebut dibagi pada pembinaan fisik, mental dan sosial, yang bekerja sama
dengan beberapa lembaga contohnya seperti Kepolisian dan Departemen Agama.
Adapun jenis kegiatan yang berupa bimbingan tersebut yaitu :
1) Bimbingan Fisik
Untuk bimbingan fisik dilakukan berupa Olah raga dan Pemeriksaan
kesehatan. Memiliki dampak positif, sebab membentuk kondisi fisik dan mental
seseorang menjadi sehat. Kegitan melalui bimbingan fisik ini berupa Senam
Kesegaran Jasmani yang di laksanakan setiap hari jum’at jam 07.30 – 08.30 WIB
bersama karyawan, dan olah raga yang bersifat rekreatif yang sering di lakukan
anak binaan panti pada sore hari yaitu pada jam 16.00-17.00 WIB seperti olah
raga volly ball, sepak bola, bulu tangkis, kasti dan lain-lain. Seperti yang
diungkapkan oleh “Nn” selaku anak binaan Panti yaitu :
“Kalau kegiatan rutinitas yang dilakukan seperti pelatihan sudah selesai
biasanyakan udah tidak ada kegiatan lagi. Jadi saya sama anak-anak dari
pada bosan olahraga saja entah itu ada yang main sepak bola, main kasti,
bulutangkis dan lain-lain, manfaatnya selain menghilangkan rasa bosan
juga bikin sehat”
Serta pemeriksaan kesehatan yaitu berupa keadaan kesehatan anak asuh
dengan pengobatan ringan yang disediakan oleh Panti, tapi bila diperlukan
puskesmas atau Rumah Sakit Umum Murangan Sleman bersedia membantu
karena telah terjalin hubungan yang baik antara pihak Panti dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Sleman. Pemeliharan Gizi dengan penyusunan menu makan yang
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disesuaikan dengan biaya yang tersedia namun tetap memperhatikan kandungan
gizi dan konsultasi ke Dinas Kesehaan Sleman.
2) Bimbingan Mental
Untuk bimbingan mental diberikan berupa pendidikan dalam agama dan
kesemaptaan. Merupakan sarana untuk membentuk sikap kemandirian mental
seseorang. Mental tersebut dimaksudkan adalah semua unsur jiwa termasuk
pikiran, emosi, sikap perasaan secara keseluruhan yang menentukan corak tingkah
laku dalam menghadapi masalah hidup. Mengingat anak-anak binaan yang ada di
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ini berasal dari latar belakang yang
berbeda-beda tentu masuk ke dalam Panti dengan masalah yang berbeda-beda
pula. Adanya program melalui bimbingan mental ini diharapkan dapat menangani
masalah-masalah sosial psikologi yang terdapat dilingkungan Panti. Berikut
bimbingan mental sosial yang dilaksannakan melalui pelajaran dikelas seperti
kewirausahaan, kepemudaan, agama, budi pekerti dan etika. Dan bimbingan
mental keagamaan yaitu melalui puasa dibulan suci Ramadhan, Terawih, Shalat
Jum’at, dan ceramah-ceramah keagamaan.
3) Bimbingan Sosial
Untuk bimbingan Sosial dilakukan berupa hubungan antar manusia, etika
budi pekerti, pembinaan generasi muda, out bond dan relaksasi. Merupakan
sarana pemenuhan kebutuhan mental sosial seseorang agar mereka mampu
mandiri, dapat merasakan kebahagiaan hidup, ada perasaan dirinya masih
berguna, berharga, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
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Dalam sistem kepengasuhan yang menggunakan keluarga asuh di mana
satu keluarga mengasuh 6-8 anak, bapak, ibu asuh adalah salah satu pegawai Panti
itu sendiri. Pertemuan keluarga asuh yang diadakan setiap bulan sekali, guna
membicarakan tentang rencana kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan
termasuk di dalamnya adalah penyelesaian kasus anak, kesulitan pengasuh,
pencatatan dan sebagainya, yang hubungannya dengan kepengasuhan. Dimana
kegiatannya dicatat pada buku notulen, yang dilaporkan pada kepala panti setelah
pertemuan untuk ditindak lanjuti.
Untuk sistem pengawasan dilaksanakan dengan cara absensi melalui
keluarga asuh dan pengawasan secara intensif pada anak asuh dilakukan pada
acara apel pagi, apel siang, dan apel malam. Pelaksanaan diatur bergiliran baik
penerima apel maupun pelapornya. Pencatatan yang telah dilakukan para
pengasuh. Sebagai salah satu bahan dalam penyelesaian permasalahan anak.
Pada evaluasi terakhir anak mengenai perubahan sikap dinilai oleh
pengasuh berdasarkan pada kemampuan beradaptasi dengan keluarga dan
lingkungan, kemampuan mengurusi diri sendiri, pengertian tujuan hidup, serta
kedisplinan.
b. Membantu penyediaan fasilitas bagi kelancaran program keterampilan
Untuk membantu kelancaran dalam kegiatan pembelajarn dan pelatihan,
tidak mungkin berjalan dengan lancar tanpa adanya fasilitas pendukung. Fasilitas
pendukung yang dimaksud dalam sistem pembelajaran pada pogram
keterampilan montir sepeda motor ini yaitu fasilitas belajar, materi pelatihan,
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buku sumber atau modul yang telah disiapkan pihak Panti sudah bekerja sama
dengan instruktur.
Di samping itu fasilitas yang dimiliki selain itu adalah peralatan
penunjang dalam kegiatan keterampilan montir sepeda motor seperti beberapa
unit kendaraan sepeda motor tentunya, kompresor, serta peralatan montir pada
umumnya yang digunakan ( seperti obeng, tang, kunci-kunci pas dan lain
sebagainya ). Manfaat juga drasakan oleh salah satu peserta pelatihan di Panti
“Dh” yaitu :
“Dengan dibantu alat-alat yang telah disediakan di Panti untuk kegiatan
pada program montir sepeda motor ini saya bisa lebih mengerti tentang
fungsi masing-masing dari alat yang digunakan untuk memperbaiki atau
perawatan pada sepeda motor, dan juga bila ada alat yang belum bisa kita
gunakan maka instruktur akan membantu serta menjelaskan tentang
kegunaan dari alat montir itu”
Dengan adanya komponen penunjang tersebut berfungsi memperlancar,
melengkapi dan mempermudah terjadinya proses pembelajaran atau pelatihan ini.
c. Membantu remaja putus sekolah mengembangkan bakat yang dimiliki
melalui berbagai program keterampilan
Melaui Panti Sosial Bina Remaja ini remaja-remaja putus sekolah ini akan
dibantu dalam mengembangkan bakat keterampilan sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki. Karena mereka akan dibantu oleh para instruktur-instruktur
yang cukup berpengalaman dalam bidangnya. Dalam persiapan peserta pelatihan
yaitu sesuai dengan bidang dan ketegori pelatihan, yang sudah tentu seleksi
terbatas perlu dilaksanakan, disamping persyaratan administrasi lainnya. Karena
penetapan calon peserta pelatihan erat kaitannya dengan keberhasilan proses
pelatihan, yang pada gilirannya turut menetukan efektifitas pekerjaan.
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Pada proses pelatihan program keterampilan khususnya untuk
keterampilan montir sepeda motor, peranan para instruktur dalam menyampaikan
pengetahuan dengan menyajikan berabagai informasi yang diperlukan berupa
konsep-konsep tentunya terkait dengan program keterampilan montir sepeda
motor, guna memperkaya wawasan pengetahuan para peserta pelatihan dengan
cara melibatkan mereka secara aktif dengan langsung kegiatan praktek. Adapun
metode yang dipakai yaitu teori dan softock (peragaan peralatan) dengan
menampilkan benda-benda dan menjelaskan kegunaannya. Presentase yang
digunakan Instruktur dalam memberikan pelatihan yaitu 25% teori guna
pemahaman benda kerja dan 75% praktek. Setelah para remaja putus sekolah
tersebut mengikuti pelatihan yang diberikan diharapkan setidaknya dari mereka
ada perbedaan antara sebelum dan sesudah mereka mengikuti program
keterampilan ini. Seperti yang diungkapkan oleh “Dv” bahwa :
“Sebelum saya masuk panti saya belum tahu bakat atau keterampilan yang
saya miliki namun saya tertarik pada bidang otomotif sehingga
mendaftarkan diri di bidang montir sepeda motor dengan mengikuti seleksi
sebelumnya dan akhirnya saya bisa masuk dalam peserta pelatihan di
program ini jadi saya bisa lebih mengerti tentang otomotif”
Dari adanya pendapat tersebut tampak adanya pengaruh yang cukup besar
dalam program keterampilan yang diberikan. Sehingga tampak jelas tentang
manfaat dari program-program keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta ini bagi remaja yang telah putus sekolah.
Kehadiran akan lembaga ini yaitu Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
ini sangat dirasakan manfaatnya oleh warga masyarakat khususnya Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Seperti yang diungkapkan oleh Sdr. “Gn” yaitu :
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“Dengan adanya Panti Sosial Bina Remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta
ini sangatlah membantu sekali, sebab anak-anak dari tiap kabupaten yang
ada di Yogyakarta yang sudah tidak dapat melanjutkan sekolah bisa masuk
ke sini tanpa dipungut biaya kita sudah bisa memperoleh pendidikan
keterampilan dan itu sangat berguna buat bekal kerja nantinya”
Dengan jumlah anak binaan di panti yang tidak begitu besar, maka akan
memudahkan dalam pembinaan dari lembaga terkait. Kegiatan rutinitas yang
mereka lakukan bersama setiap hari ternyata dapat membawa perubahan pada
anak binaan panti kearah yang lebih baik, pengetahuan, sikap, pengalaman, dan
keterampilan baru yang mampu mereka serap dan dapat mereka terapkan kelak
dalam kegiatan sehari-hari.
5. Faktor Pendukung Panti Sosial Bina Remaja dalam Membantu Remaja
Putus Sekolah
Dalam kegiatan pelayanannya di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ini
terdapat faktor pendukung yang tentu akan mampu dalam membantu
kelancaran proses pelaksanaan program bagi remaja putus sekolah ini. Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan sumber data
yang terkait di Panti Sosial Bina Remaja bahwa yang menjadi faktor pendukung
dalam pelaksanaan program Panti Sosial Bina Remaja dalam membantu remaja
putus sekolah adalah :
a. Respon positif dari masyarakat khususnya para remaja putus sekolah yang
menjadi anak binaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Para remaja putus sekolah yang telah mendaftar ke Panti Sosial Bina
Remaja dan sudah terdaftar menjadi peserta pelatihan khususnya pada program
keterampilan montir sepeda motor, merasa sangat senang dan terbantu akan
69
keberadaan panti ini dengan pelayanan gratis yang diberikan mereka juga bisa
memperoleh banyak hal seperti pengetahuan, informasi, pengalaman dan juga
teman baru. Seperti yang diungkapkan bapak “Wn” selaku pengelola panti yaitu:
“Dukungan dari segenap masyarakat dirasa cukup membantu atas
terlaksananya program-program di PSBR Yogyakarta ini sehingga semua
bisa berjalan dengan baik dan lancar, dengan adanya respon positif ini bisa
memacu motivasi para staff atau pengelola di sini dalam usahanya
membantu para remaja putus sekolah”.
Mereka juga merasa lebih senang ketika mendapatkan keterampilan karena
mereka dapat mengisi waktu mereka karena sebelumnya harus putus sekolah
dengan alasan berbagai macam hal, dan kini mereka bisa mendapatkan apa yang
dibutukan buat masa depan kelak. Seperti yang diungkapkan “Dh” selaku peserta
pelatihan bahwa:
“ Saya merasa senang bisa tinggal di Panti sini, saya bisa mendapatkan
pengetahuan, dan teman baru, juga kita di sini diajarkan keterampilan”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “Rn” yaitu :
“ Saya senang sekali ada di Panti ini, karena keterampilan yang diberikan
nanti akan sangat bermanfaat buat saya, dan akan segera mencari
pekerjaan dengan sertifikat yang didapat setelah selesai nanti”
Para orang tua dari para peserta pelatihan juga sangat senang sekali dalam
menyambut akan adanya keberadaan program keterampilan yang diberikan bagi
para remaja putus sekolah ini. Sebab menurut mereka dari para orang tua sebagian
besar sudah tidak sanggup lagi dalam membiayai sekolah mereka sehingga
mereka yaitu anak-anak harus putus sekolah dan dengan adanya program ini
mereka bisa mengikuti program ini secara gratis atau tanpa dipungut biaya namun
dengan memenuhi persyaratan-persyaratan yang ada sebelumnya.
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b. Kemauan yang tinggi dari peserta pelatihan ditambah dengan sudah
tersedianya fasilitas dalam pelaksanaan program keterampilan
Kemauan atau niat dari individu itu sendiri sangatlah penting sebab semua
pekerjaan bisa terselesaikan dengan baik berawal dari niat namun lain dari hal itu
juga haruslah didukung dengan fasilitas yang memadai. Di sini para peserta
pelatihan kemauan akan mengikuti program keterampilan montir sepeda motor ini
sangatlah besar, oleh sebab itu panti pun berusaha mempersiapkan peralatan yang
dibutuhkan dalam program keterampilan montir sepeda motor ini sebaik mungkin.
Sehingga dalam pelaksanaannya peserta pelatihan dapat menjalankan kegiatan
program keterampilan ini dan berjalan dengan lancar serta sukses.
Peserta pelatihan dapat menjalankan kegiatan keterampilan ini tentu
dengan peralatan atau fasilitas yang dibutuhkan dan digunakan seperti beberapa
unit sepeda motor dan peralatan perbengkelan yang telah disiapkan oleh pihak
panti, serta mempersiapkan beberapa instruktur berpengalaman dibidangnya yaitu
otomotif guna mengarahkan dan menjelaskan kepada para peserta pelatihan
tentang kegunaan dari masing-masing peralatan yang digunakan. Seperti yang
diungkapkan instruktur untuk program keterampilan montir sepeda motor yaitu
bapak “Bd” bahwa:
“ semua fasilitas yang telah disediakan panti untuk program keterampilan
montir sepeda motor ini sudah tersedia dan kita tinggal merawat dan
menggunakannya”
Hal yang sama pula dikatakan insruktur “Sk” yaitu :
”kemauan atau minat dari para peserta dalam mengikuti pelatihan
didukung dengan adanya peralatan yang telah tersedia di PSBR, jadi anak-
anak sudah tinggal belajar saja”.
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c. Adanya kerjasama dari berbagai instansi
Panti Sosial Bina Remaja banyak melakukan kerjasama dengan berbagai
instansi. Kerja sama dengan berbagai sektor sangatlah penting terhadap
pelaksanaan pembinaan yang akan dilaksanakan selama di panti. Seperti yang
diungkapkan salah satu pengelola di sini yaitu :
”Dalam menjalankan program-program di PSBR Yogyakarta ini kita juga
menjalin kerjasama dengan berbagai institusi yang terkait dengan
pelaksanaan program yang ada, dalam kata lain adanya kerjasama ini
menggambarkan adanya berbagai dukungan dari pihak-pihak lain”.
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta telah menjalin kerja sama dengan
lembaga-lembaga terkait, diantaranya :
1) Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah berperan dalam memberikan dukungan baik secara moral
maupun materil agar program-program yang terselenggara di Panti bisa
berjalan dengan baik serta mendapatkan respon positif di masyarakat.
2) Masyarakat / Orsos / Perusahaan swasta
Melakukan pembinaan pada program bimbingan keterampilan, bimbingan
mental, bela diri, serta menyediakan tempat praktek dan menampung tenaga
kerja.
3) Departemen Agama
Melakukan pembinaan pada program bimbingan mental, seperti, pelajaran
agama menurut agama masing-masing, pengajian / sembahyang, dan
ceramah-ceramah keagamaan.
4) Dinas Kesehatan
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Melaksanakan pembinaan dalam program bimbingan fisik, dan pemberian
wawasan tentang zat-zat terlarang, bahaya AIDS
5) Dinas Tenaga kerja / BLK / STM Pembangunan
Melaksakan pembinaan dalam program bimbingan di bidang keterampilan.
6) Dinas Perindustrian
Pemberian wawasan pengetahuan tentang industri kecil dan wiraswasta.
7) Dinas Koperasi
Pemberian wawasan pengetahuan mengenai koperasi
8) Kodim dan Polres Sleman
Melaksanakan pembinaan dalam program bimbingan fisik dan mental.
9) PKK Kabupaten Sleman
Melakukan pembinaan dalam program bimbingan mental, budi pekerti dan
etika.
d. Sumber Daya Manusia yang terlatih dan memadai
Bahwa Sumber Daya Manusia yang meliputi pengelola dan instruktur
yang terdapat di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta cukup terlatih sehingga
peserta pelatihan memperoleh pengetahuan dan menjadi terampil. Untuk
pengelola dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ini sebagian besar staf atau
pegawainya berdasarkan penyeleksian yang dilakukan oleh Dinas Sosial
Yogyakarta. Untuk instruktur pada progran keterampilan yang ada di panti
khususnya keterampilan montir sepeda motor berasal dari BLK Sleman
Yogyakarta, yang telah ditunjuk dari pihak lembaga setempat dan memiliki
keterampilan di dalam memberikan pelatihan. Dalam hal ini pihak panti sosial
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bina remaja Yogyakarta telah melakukan kerajasama dengan BLK Sleman
Yogyakarta.
6. Faktor Penghambat Panti Sosial Bina Remaja dalam Membantu
Remaja Putus Sekolah
Dalam setiap pelaksanaan program tentu tidak lepas dari adanya faktor
penghambat. Dalam kegiatan pelayanannya di Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta ini terdapat faktor penghambat yang bisa berpengaruh dalam proses
pelaksanaan program bagi remaja putus sekolah ini. Dari hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan sumber data yang terkait di Panti
Sosial Bina Remaja bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
program Panti Sosial Bina Remaja dalam membantu remaja putus sekolah adalah:
a. Karakteristik / fokus anak yang berbeda dalam menerima pelatihan
Perbedaan kemampuan yang dimiliki setiap anak selama menjadi peserta
pelatihan sehingga penerimaan materi pembelajaran yang diberikan oleh
instruktur belum tentu semua anak bisa menerima tentang informasi atau materi
yang dijelaskan. Dalam pelaksanaannya pelatihan terutama pada saat praktek
waktu yang diberikan untuk pelatihan kurang karena dari beberapa peserta
pelatihan ada yang kemampuannya kurang dan ada yang lebih , bagi peserta yang
mempunyai pengetahuan yang lebih harus menunggu peserta yang kurang dan
peserta pelatihan mempunyai kemampuan yang sama. Sehinga hal ini menjadi
salah satu penghamabat dalam kemampuan menangkap informasi baru. Seperti
yang diungkapkan salah satu intruktur program keterampilan montir sepeda motor
yaitu pak “Bd” bahwa :
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”Pada saat dilaksanakannya pelatihan adanya konsentrasi anak yang
berbeda-beda dalam menerima pelatihan”.
b. Latar belakang kehidupan anak sebelum masuk panti
Sebelum masuk dan menjadi anak binaan Panti Sosial Bina Remaja, para
remaja ini berasal dari berbagai daerah dan juga berbagai latar belakang
kehidupan. Keluarga merupakan tempat dimana anak memperoleh pendidikan
pertama sebelum mereka mengikuti kegiaan pendidikan di sekolah. Namun, latar
belakang kehidupan anak ini juga menjadi salah satu faktor penghambat
pelaksanaan program. Karena setiap anak memiliki kehidupan yang berbeda baik
di keluarga maupun di pendidikan yang pernah mereka ikuti. Selain itu
lingkungan dan masalah yang dihadapi setiap anak juga akan membuat anak
memiliki kepribadian yang juga berbeda dalam mengikuti pendidikan. Dari
berbagai perbedaan latar belakang kehidupan ini, membuat penangkapan anak
dalam pelaksanaan program juga berbeda-beda. Dalam hal ini lebih kepada sikap
anak pada pelaksanaan program di awal pembelajaran. Ada anak yang cepat
menyesuaiakan diri dengan lingkungan baru dan teman-teman baru. Namun, ada
juga yang masih membawa kebiasaan buruk mereka di dalam proses
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh “Bd” salah satu instruktur
keterampilan montir di Panti Sosial Bina Remaja yaitu :
“kalau hambatannya paling saat awal-awal masuk kesini saja itu kan anak-
anak beda-beda latar belakang keluarganya jadi ya pasti anak-anaknya
macam-macam, ditambah lagi kalau yang lingkungannya tidak baik pasti
ada yang terbawa samapi sini. Jadi ada yang cepet bisa mengikuti tapi juga
ada yang lama bahkan kadang kebiasaan buruk juga masih sering dipakai
jadi kan harus selalu mengingatkan."
c. Fasilitas yang tersedia perlu adanya pembaharuan
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Hambatan yang muncul juga tidak terlepas dari adanya fasilitas yang
tersedia, dimana walaupun peralatan yang dibutuhkan memang sudah ada dan
memadai, namun di sini untuk kegiatan pelatihan montir sepeda motor sebagian
peralatan belum sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada sekarang
contonhnya untuk beberapa unit sepeda motor yang tergolong dalam kendaraan
sepeda motor model lama. Seperti yang diungkapkan oleh “Dh” salah satu peserta
pelatihan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja yaitu :
“untuk kelengkapan dalam fasilitas pada program keterampilan montir
sepeda motor sebenarnya sudah mencukupi namun untuk model kendaraan
motornya masih tergolong pada kendaraan motor yang model lama
padahal setiap tahunnya untuk kendaraan bermotor saat ini selalu
melakukan inovasi, sehingga bila kita tidak mengikuti model sepeda motor
yang jenis baru bisa-bisa kita bingung nantinya bila setelah lulus nanti kita
tidak mengerti tentang seluk beluk untuk jenis mesin sepeda motor yang
terbaru”
Terkait fasilitas yang terdapat dalam program keterampilan montir sepeda
motor ini yaitu masalah dana, dimana dana yang dulunya turunnya langsung dari
pusat yaitu APBN sehingga dalam proses pencairan tidak lambat namun untuk
dana saat ini berasal dari daerah yaitu APBD sehingga dalam prosese
pencairannya cukup lambat dan usaha panti itu sendiri untuk melengkapi dan
mengganti fasilitas yang terdapat pada program keterampilan montir sepeda
motor seperti peralatan perbengkelan yang sudah cukup usang dan model sepeda
motor yang terbilang ketinggalan jaman menjadi tersendat. Dimana hal yang sama
diungkapkan oleh “Bd” sebagai instruktur montir sepeda motor bahwa:
“ untuk masalah dana pada program keterampilan montir sepeda motor
kami telah mengajukan proposal dana pada pihak terkait baik itu dari panti
maupun daerah, guna kelengkapan fasilitas pada keterampilan montir
sepeda motor ini sebagai salah satu cara penunjang dalam proses pelatihan
sehingga dapat berjalan dengan lancar dan para peserta tidak ketinggalan
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akan inovasi sepeda motor saat ini namun kami masih terhambat akan
kelancaran proses pencairan dana yang begitu lambat”
Dengan kondisi fasilitas yang seadanya dan proses pencairan dana yang
cukup lambat dalam pelaksanaan pelatihan pada program keterampilan montir
sepeda motor ini bisa mempengaruhi proses pelatihan karena masalah ini dapat
mengurangi minat peserta pelatihan disebabkan kondisi fasilitas yang terbatas dan
belum sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada.
7. Hasil yang Ingin Dicapai dari Peran Panti Sosial Bina Remaja dalam
Membantu Remaja Putus Sekolah
Untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan tujuan
yang diinginkan dan untuk mengetahui perkembangan dari sebuah proses kegiatan
dimana dalam proses sebelumnya telah dilaksanakannya kegiatan evaluasi.
Adapun tujuan dari pelatihan montir sepeda motor ini diharapkan para peserta
dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang perbengkelan atau
otomotif yang bermanfaat serta berhasil sehingga bisa menjadi tenaga kerja yang
terampil dan melihat antusias dari para peserta pelatihan ini yang sangat
termotivasi karena mereka melihat bahwa para lulusan dari Panti Sosial Bina
Remaja khsusunya pada program keterampilan sepeda motor ini banyak yang
berhasil dan sudah bisa berwiraswasta sendiri.
Bahwa hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program keterampilan montir
sepeda motor selama proses kegiatan pelatihan berlangsung dengan keadaan
kelengkapan fasilitas yang terbilang cukup ketinggalan jaman sehingga dari pihak
PSBR perlu adanya pembaharuan dalam hal fasilitas pada pelatihan montir sepeda
motor, serta tantangan-tantangan yang dihadapi oleh para pengelola maupun
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instruktur yang dapat dilihat dari kondisi peserta pelatihan itu sendiri yaitu dengan
latar belakang kehidupan yang berbeda di setiap peserta dan fokus peserta yang
berbeda pula di dalam menerima pelatihan namun dari berbagai hambatan yang
dihadapi itu semua pihak PSBR dapat menghasilkan lulusan yaitu para peserta
peserta pelatihan dapat melanjutkan belajar di dunia pekerjaan. Di mana dari 12
orang peserta pelatihan montir sepeda motor selama mengikuti tahap pelaksanaan
program keterampilan dengan hasil beragam sampai tahap praktek kerja lapangan
dan direkrut langsung untuk bekerja sebanyak 6 orang serta 6 orang lainnya
belum berkesempatan untuk bekerja. Dari proses kegiatan magang yang telah
dilakukan oleh peserta pelatihan montir sepeda motor yang tersebar di seluruh
bengkel sekitar Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.Hal ini didukung dengan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu peserta pelatihan
“Dh” mengungkapkan bahwa :
“kemarin semua peserta pelatihan dari 12 peserta sudah magang semua di
dekat rumah masing-masing, dan waktu kita melakukan laporan data ke
PSBR ternyata sudah 6 anak yang langsung diangkat kerja oleh
bengkelnya, tapi saya belum. Di bengkel kebanyakan sudah banyak
montirnya jadi tidak berani ngambil kita lagi, apalagi kita baru awal
kerja/pemula, ya harus mencari ditempat lain mas”
Dari hasil wawancara tersebut diungkapkan bahwa dari 12 peserta
pelatihan montir sepeda motor sudah 6 anak yang langsung diangkat bekerja di
bengkel yang mereka tempati saat magang. Dan selebihnya 6 orang lain peserta
magang eks pelatihan montir seperda motor di PSBR ternyata belum
berkesempatan untuk bekerja di tempat mereka menjalani proses magang di
bengkel-bengkel di sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil wawancara
yang diatas diketahui alasan mengapa bengkel belum berani menerima para
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peserta magang untuk langsung bekerja yaitu bengkel belum berani mengambil
resiko menerima pekerja yang merupakan pemula, selain itu karena bengkel telah
memiliki banyak karyawan.
Ini menunjukkan adanya bahwa hasil dari praktek kerja lapangan atau
magang yang dilakukan para peserta pelatihan ini belum sepenuhnya berhasil
sehingga perlu adanya pembenahan di dalam mempersiapkan mental peserta
pelatihan sebagai pekerja yang terampil agar nantinya peserta pelatihan dapat
menghadapi pekerjaan yang sebenarnya namun di sisi lain adapun manfaat yang
diperoleh para peserta pelatihan yaitu mereka memiliki kesempatan untuk belajar
dalam menghadapi permasalahan yang ada di dunia pekerjaan yang mungkin
mereka belum dapatkan pada saat pelatihan.
Untuk tindak lanjut yang juga merupakan hal penting dalam menjaga
keberlanjutan sebuah program kegiatan, seperti program keterampilan sepeda
motor ini. Tindak lanjut tersebut dilakukan dengan melihat hasil evaluasi dari
program keterampilan montir sepeda motor yang telah dilaksanakan. Para
instruktur bekerja sama dengan pihak Panti untuk melihat dan memahami
perubahan dalam hal sikap, perilaku, dan bakat keterampilan yang tinggi dari
peserta pelatihan. Atau melaksanakan kegiatan penempatan peserta pelatihan
keberbagai lapangan pekerjaan dengan lembaga-lembaga atau mitra kerja seperti
halnya tempat perbengkelan.
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B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Program Pelatihan Montir Sepeda Motor
Keberadaan Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) di Tridadi Sleman
Yogyakarta ini telah membantu pemerintah dalam menangani anak-anak atau
remaja yang putus sekolah. Salah satu fungsi dari PSBR ini adalah sebagai
lembaga atau unit pelaksana teknis dinas dalam penyelenggaraan perlindungan
pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap penyandang masalah kesejahteraan
sosial remaja terlantar. PSBR merupakan lembaga yang siap membantu dan
membina mereka yang diluar sana yang pendidikannya sempat terputus untuk
kemudian diberikan keterampilan agar mereka setelah keluar panti kelak bisa
menjadi tenaga kerja yang terampil. Dalam hal sarana dan prasarana PSBR telah
menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan sesuai dengan lapangan
pekerjaan yang tersedia, dan kemampuan bakat masing-masing peserta pelatihan.
Salah satu pelaksanaan program pelatihan yang ada di Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta yaitu adanya pelatihan montir sepeda motor. Pada observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa pelatihan montir sepeda
motor merupakan salah satu program tetap yang diselenggarakan oleh PSBR dan
menghasilkan lulusan yang dapat bekerja sesuai bidang yang telah mereka pelajari
seperti bekerja dibengkel. Namun, dari sekian banyak lulusan yang ada diketahui
bahwa hanya sebagian saja yang terpantau oleh pihak PSBR. Dari sinilah
kemudian muncul pertanyaan apakah pelatihan montir sepeda motor dapat
menghasilkan lulusan yang sesuai kebutuhan di dunia pekerjaan khususnya
perbengkelan dan apakah tenaga kerja yang dihasilkan sudah bisa dianggap
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terampil?. Kemudian bertolak dari berbagai pertanyaan yang muncul inilah
kemudian peneliti memilih pelatihan montir sepeda motor sebagai bahan
penelitian yang dilakukan.
Dalam pelaksanaan program yang ada para remaja putus sekolah atau
remaja terlantar tersebut diberikan pembelajaran keterampilan baik teori maupun
praktek selama 10 bulan dan 2 bulan di khususkan guna kegiatan magang atau
PBK. Untuk pelaksanaan program keterampilan montir sepeda motor ada
beberapa tahap pelakasanaan yang dilakukan yaitu untuk langkah awal yang
dilakukan adalah persiapan pelatihan yang meliputi, mempersiapkan kebutuhan
pelatihan, pembentukan tim pelaksana, membuat program dan jadwal pelatihan,
pendaftaran calon peserta pelatihan, rekruitmen dan seleksi, serta pengumuman
hasil seleksi dan daftar ulang. Tahap kedua selanjutnya yaitu pelaksanaan
pelatihan yang meliputi pembukaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, penutupan
pelatihan. Kemudian tahap ketiga yaitu tahap akhir adalah pasca pelatihan
meliputi monitoring dan evaluasi, yang dilaksanakan di dalam rangka untuk
mengukur sejauh mana penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dimiliki oleh peserta pelatihan. Evaluasi dilaksanakan dengan mengajarkan
latihan teori dan praktek.
Dalam proses penerimaan peserta pelatihannya, calon peserta sebelumnya
harus melalui proses seleksi untuk menyesuaikan bakat yang dimilikinya.
Sedangkan instruktur untuk program keterampilan montir sepeda motor ini
berjumlah 5 orang instruktur. Dimana para instruktur yang ada memiliki kriteria
tertentu yaitu telah mempunyai banyak pengalaman dalam pemberian pelatihan
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serta berkompeten dalam bidangnya yaitu montir sepeda motor. Instruktur untuk
program keterampilan montir sepeda motor ini berasal dari UPTD BLK Sleman
Yogyakarta karena sebelumnya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta telah
menjalin kerjasama yang cukup baik dengan instansi terkait.
Untuk materi yang diberikan dalam pelaksanaan pelatihan montir sepeda
motor adalah dibagi menjadi 3 bagian yaitu materi latihan penunjang atau dasar
yang meliputi sikap Etika dan K3 ( Keselamatan dan Kesehatan Kerja ). Dan
untuk materi latihan persiapan (Teori) meliputi motor bensin,
kelistrikan,memabaca dan memahami gambar teknik,alat perkakas dan gangguan,
chassis dan pemindah daya, power train, pemeliharaan dan gangguan dan juga
pengukuran. pada materi latihan praktek yang terdiri dari motor bensin, kelisrikan,
chassis power train, pemeliharaan dan gangguan, dan juga pengukuran. Semua
materi ini yang diajarkan pada peserta pelatihan montir sepeda motor. Untuk
metode yang digunakan dalam pelaksanaan peltihan ini adalah teori dan softock
(peragaan peralatan) yaitu dengan menampilkan benda-benda atau alat-alat yang
digunakan dalam perbengkelan untuk kemudian dijelaskna kegunaannya masing-
masing. Umumnya metode yang sering dgunakan banyak memakai metode
praktek sebab dengan metode tersebut peserta lebih tertarik dan mudah
memahami. Untuk lebih memudahkan dalam proses pelatihan serta pembagian
kerja prakteknya setiap peserta yang dibagi menjadi beberapa kelompok
dihadapkan pada sebuah motor bekas untuk melakukan praktek. Media yang
digunakan berupa peralatan tulis dan peralatan bengkel.
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Pelaksanaan pelatihan montir sepeda motor dilaksanakan dengan 75 %
berupa pemberian teori serta praktek dan selebihnya 25 % evaluasi. Pada tahap
evaluasi dilakukan evaluasi teori dan juga evaluasi praktek seperti melalui
ulangan bulanan, praktek kerja lapangan dan ujian akhir untuk menentukan
kelayakan pada masing-masing individu. Pada praktek kerja lapangan
dilaksanakan selama 1 bulan sebelum anak selesai penyantunan dengan tujuan
agar peserta pelatihan dapat mengimplementasikan kemampuannya yang telah
diperoleh dari panti.
Setelah semua kegiatan dan tahap pelaksanaan pelatihan montir sepeda
motor sudah diikuti peserta pelatihan sampai pada praktek kerja lapangan, peserta
pelatihan dinyatakan lulus mengikuti kegiatan dan berhak memperoleh sertifikat.
Nantinya sertifikat ini dapat digunakan sebagai bukti bahwa telah mengikuti
pelatihan montir sepeda motor. Sebagaimana harapan yang dimiliki para peserta
pelatihan agar setelah lulus nantinya dapat mandiri.
2. Peran Panti Sosial Bina Remaja dalam Membantu Remaja Putus
Sekolah
Panti Sosial Bina Remaja adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang
memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial
kepada anak, yang dalam keadaan terlantar atau remaja yang putus sekolah agar
mereka bisa tumbuh dan berkembang secara optimal, mempunyai keterampilan
sosial dan kerja serta bisa menjadi anggota masayarakat yang terampil dan
produktif.
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Dalam hal ini peran yang dilakukan PSBR secara umum yaitu dengan
memfasilitasi anak-anak remaja terlantar atau putus sekolah dengan memberikan
program-program yang telah dirancang sebelumnya yaitu berupa pemberian
bimbingan dan keterampilan-keterampilan agar mereka dapat mengembangkan
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan kerja, usaha yang dilakukan PSBR ini
dalam rangka memberikan bekal, bagi kehidupannya di masa depannya secara
wajar.
Bentuk usaha yang dilakukan dalam mempersiapkan suatu tenaga kerja
yang terampil bagi remaja putus sekolah adalah dengan keterampilan, hal ini
sangat mempengaruhi untuk peranan yang positif guna mempersiapkan tenaga
kerja yang terampil dan berkualitas. Dimana salah satu cara yang dilakukan oleh
PSBR melalui pemberian program keterampilan montir sepeda motor. Dan dalam
usaha untuk mengembangkan diri peserta pelatihan ini terkait dengan perubahan
dan pembentukan sikap. Panti memberikan beberapa bentuk kegiatan kepada
peserta pelatihan seperti pembinaan dalam bentuk bimbingan fisik, mental dan
sosial.
Adapun peran dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu
remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja terampil yaitu :
a. Sebagai tempat pembinaan bagi remaja putus sekolah
b. Membantu penyediaan fasilitas bagi kelancaran program keterampilan
c. Membantu remaja putus sekolah mengembangkan bakat yang dimiliki melalui
berbagai program keterampilan
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3. Faktor Pendukung Panti Sosial Bina Remaja dalam Membantu Remaja
Putus Sekolah
Dalam kegiatan pelayanan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ini
terdapat faktor-faktor pendukung yang mampu membantu kelancaran dalam
proses pelaksanaan program bagi remaja putus sekolah, antara lain:
a. Respon positif dari masyarakat khususnya para remaja putus sekolah yang
menjadi anak binaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
b. Kemauan yang didukung fasilitas dalam pelaksanaan program keterampilan
c. Adanya kerjasama dari berbagai instansi
d. Sumber Daya Manusia yang terlatih dan memadai
4. Faktor Penghambat Panti Sosial Bina Remaja dalam Membantu
Remaja Putus Sekolah
Dalam setiap melaksanakan suatu program tidak terlepas dari adanya
faktor penghambat. Pada kegiatannya faktor penghambat ini bisa mempengaruhi
proses kelancaran pelaksanaan program keterampilan montir sepeda motor bagi
remaja putus sekolah. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam
pelaksanaan program keterampilan tersebut yaitu :
a. Karakteristik / fokus anak yang berbeda dalam menerima pelatihan
b. Latar belakang kehidupan anak sebelum masuk panti
c. Fasilitas yang tersedia perlu adanya pembaharuan
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5. Hasil yang Ingin Dicapai dari Peran Panti Sosial Bina Remaja dalam
Membantu Remaja Putus Sekolah
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program keterampilan montir
sepeda motor adalah para peserta peserta pelatihan dapat melanjutkan belajar di
dunia pekerjaan. Dari proses kegiatan magang yang telah dilakukan oleh peserta
pelatihan montir sepeda motor yang tersebar di seluruh bengkel sekitar Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan salah satu peserta pelatihan “Dh” mengungkapkan bahwa :
“Kemarin semua peserta pelatihan dari 12 peserta sudah magang semua di
dekat rumah masing-masing, dan waktu kita melakukan laporan data ke
PSBR ternyata sudah 5 anak yang langsung diangkat kerja oleh
bengkelnya, tapi saya belum. Di bengkel kebanyakan sudah banyak
montirnya jadi tidak berani ngambil kita lagi, apalagi kita baru awal
kerja/pemula, ya harus mencari ditempat lain mas”
“Dh” mengungkapkan bahwa dari 12 peserta pelatihan montir sepeda
motor sudah 6 anak yang langsung diangkat bekerja di bengkel yang mereka
tempati saat magang. Dan selebihnya 6 orang lain peserta magang eks pelatihan
montir seperda motor di PSBR ternyata belum berkesempatan untuk bekerja di
tempat mereka menjalani proses magang di bengkel-bengkel di sekitar Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dari hasil wawancara yang diatas diketahui alasan
mengapa bengkel belum berani menerima para peserta magang untuk langsung
bekerja yaitu bengkel belum berani mengambil resiko menerima pekerja yang
merupakan pemula, selain itu karena bengkel telah memiliki banyak karyawan.
Hasil yang diharapkan dengan adanya program pelatihan montir sepeda motor di
PSBR ditambah proses magang memang untuk membantu para remaja putus
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sekolah dalam mengembangkan keterampilan serta dapat memperoleh pekerjaan
sesuai dengan bakat yang mereka miliki.
Selain para peserta pelatihan dapat memperoleh pekerjaan sesuai
keterampilan yang telah didapat, hasil yang ingin dicapai lainnya terkait
pelaksanaan kegiatan ini, yaitu meliputi peningkatan kualitas keterampilan bagi
remaja putus sekolah yang dididik dan dilatih sebagai salah satu cara peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Para peserta pelatihan diharapkan selalu berusaha
untuk belajar dan belajar untuk peningkatan kemampuan dan keterampilan dirinya
agar dapat mengembangkan produktivitas di dunia pekerjaan. Sehingga nantinya
para peserta pelatihan juga dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan di
bidang perbengkelan atau otomotif yang bermanfaat serta berhasil sehingga bisa
menjadi tenaga kerja yang terampil setelah bekerja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Tahapan pelaksanaan program keterampilan montir sepeda motor di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu remaja putus sekolah
menjadi tenaga kerja terampil yang meliputi tahapan persiapan yaitu
rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan, pelaksanaan pelatihan seperti
pemberian materi melalui teori dan paktik, dan evaluasi melalui tes tertulis dan
praktik, yang menunjukkan hasil beragam sampai tahap praktik kerja lapangan
dan direkrut langsung untuk bekerja sebanyak 6 orang serta 6 orang lainnya
belum berkesempatan untuk bekerja.
2. Faktor Pendukung Panti Sosial Bina Remaja dalam membantu Remaja putus
sekolah, antara lain : a) Respon positif dari masyarakat khususnya para remaja
putus sekolah yang menjadi anak binaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta;
b) Kemauan yang didukung fasilitas dalam pelaksanaan program
keterampilan; c) Adanya kerjasama dari berbagai instansi; d) Sumber Daya
Manusia yang terlatih dan memadai
3. Faktor penghambat Panti Sosial Bina Remaja dalam membantu remaja putus
sekolah dalam pelaksanaan program keterampilan yaitu : a) Karakteristik /
fokus anak yang berbeda dalam menerima pelatihan; b) Latar belakang
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kehidupan anak sebelum masuk panti; c) Fasilitas yang tersedia perlu adanya
pembaharuan.
B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pelaksanaan program Panti
Sosial Bina Remaja dalam membantu remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja
terampil, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah
Perhatian dari Pemerintah sangatlah dibutuhkan terhadap lembaga sosial yang
masih perlu adanya peningkatan terkait sarana-prasarana yang masih perlu
adanya pembaharuan agar mampu mencukupi kebutuhan, dan penyediaan
lapangan pekerjaan.
2. Bagi pihak Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta: a) perlunya memperluas
jaringan kerja sama dengan lembaga mitra baik dalam daerah maupun ke luar
daerah; b) pemberian motivasi kepada para peserta pelatihan atau anak binaan
panti yang perlu ditingkatkan melalui kegiatan bimbingan-bimbingan yang ada;
c) perlu adanya pembaharuan fasilitas dan sarana-prasarana yang ada agar
peserta didik dapat belajar dengan media yang sesuai dengan perkembangan
otomotif saat ini.
3. Bagi masyarakat
Peran aktif dari masyarakat sekitar perlu ditingkatkan terkait kegiatan-kegiatan
yang ada di panti dan donatur tenaga maupun materi guna mendukung kegiatan
dalam Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Hal Deskripsi
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian
a. Letak dan Alamat
b. Status Bangunan
c. Kondisi Bangunan dan Fasilitas
2. Visi dan Misi
3. Struktur Kepengurusan
4. Data Anak Putus Sekolah Binaan PSBR
a. Jumlah keseluruhan
b. Jumlah peserta pelatihan montir sepeda
motor
5. Pelaksanaan Pelatihan Program
keterampilan montir sepeda motor di PSBR
a. Persiapan pelatihan
b. Proses pelatihan
c. Evaluasi pelatihan
d. Hasil dari pelatihan
6. Tempat peralatan
a. Fasilitas yang ada di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta apa saja
dan dari mana diperolehnya?
b. Bagaimana kelengkapan peralatan
pelatihan montir sepeda motor?
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Melalui Arsip Tertulis
a. Sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR)
b. Visi dan Misi berdirinya Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
c. Arsip data anak / remaja putus sekolah binaan Panti Sosial Bina
Remaja ( PSBR )
2. Foto
a. Gedung atau fisik Panti Sosia Bina Remaja ( PSBR )
b. Fasilitas yang dimiliki Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
c. Kegiatan pelaksanaan program pelatihan pelatihan keterampilan
montir sepeda motor pada Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
Untuk Pengelola Panti Sosial Bina Remaja
I. Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/Perempuan)
2. Jabatan :
3. Usia :
4. Agama :
5. Pekerjaan :
6. Alamat :
7. Pendidikan terakhir :
II. Identitas Diri Lembaga
1. Kapan berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
2. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
3. Apakah tujuan berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
4. Apakah visi dan misi dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
5. Program – program keterampilan apa saja yang terdapat di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta?
6. Berapa jumlah tenaga pengelola Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
7. Sasaran Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
8. Bagaimana fasilitas pelayanan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta?
9. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program
keterampilan bagi remaja putus sekolah?
10. Apakah Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta selama ini bekerjasama
dengan pihak-pihak lain?
11. Dari mana dana didapatkan untuk setiap pelaksanaan program di PSBR?
12. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut?
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III. Remaja Putus Sekolah dan Program dalam Panti Sosial Bina Remaja
1. Berapa jumlah remaja putus sekolah binaan Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta?
2. Bagaimana respon anak jalanan binaan terhadap program-program yang
ditawarkan oleh Panti Sosial Bina Remaja kepada mereka?
3. Bagaimana motivasi remaja putus sekolah binaan Panti Sosial Bina
Remaja dalam mengikuti program-program di Panti Sosial Bina
Remaja?
4. Apakah program-program yang sudah dirancang oleh Panti Sosial Bina
Remaja telah mampu menjawab kebutuhan bagi remaja putus sekolah
binaan Panti Sosial Bina Remaja?
5. Bagaimana metode pembelajaran dalam program keterampilan montir
sepeda motor oleh Panti Sosial Bina Remaja? Apakah ada pendekatan
khusus dalam pelaksanaannya?
6. Apakah dengan mengikuti pelatihan keterampilan montir sepeda motor
remaja putus sekolah binaan Panri Sosial Bina Remaja ini bisa menjadi
tenaga kerja yang benar-benar terampil?
7. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program remaja putus sekolah di
Panti Sosial Bina Remaja (terutama program keterampilan montir sepeda
motor)?
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap pelaksanaan
program keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja
ini?
9. Harapan apa yang ingin dicapai oleh Panti Sosial Bina Remaja dalam
setiap pelaksanaan program (terutama program program keterampilan
montir sepeda motor)?
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Pedoman Wawancara
Untuk Pendidik atau Instruktur Pelatihan keterampilan Montir Sepeda
Motor di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/Perempuan)
2. Usia :
3. Agama :
4. Pekerjaan :
5. Alamat :
6. Pendidikan terakhir :
a. Sejak kapan anda menjadi pendidik atau instruktur dalam program
keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja?
b. Apa yang melatar belakangi anda menjadi pendidik atau instruktur dalam
program keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja?
c. Dimana lokasi pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
d. Kapan waktu pelaksanaan pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
e. Apakah tujuan dari pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
f. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelatihan keterampilan montir sepeda
motor?
g. Bagaimana metode yang anda gunakan dalam pelatihan keterampilan
montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja ini?
h. Bagaimana perencanaan pelatihan keterampilan montir sepeda motor
dilakukan?
i. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pelatihan keterampilan montir
sepeda motor dilakukan?
j. Apa saja materi yang diberikan dalam pelatihan keterampilan montir
sepeda motor?
k. Metode belajar apa yang digunakan dalam proses pelatihan keterampilan
montir sepeda motor?
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l. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelatihan
keterampilan montir sepeda motor?
m. Apakah fasilitas atau media yang digunakan untuk pelatihan keterampilan
montir sepeda motor sudah memadai?
n. Apakah mereka (remaja binaan ) dapat menerima tentang anda ajarkan
dalam pelatihan keterampilan montir sepeda motor ini ?
o. Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada remaja binaan agar mau
secara penuh terlibat dalam kegiatan di Panti Sosial Bina Remaja?
p. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pelatihan keterampilan montir
sepeda motor?
q. Apakah hasil atau dampak dari semua dalam kegiatan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor bagi anak binaan?
r. Bagaimana perubahan peserta pelatihan (remaja putus sekolah ) setelah
mengikuti pelatihan keterampilan montir sepeda motor? (terkait perubahan
perilaku).
s. Apakah ada tindak lanjut dari pendampingan remaja binaan? Alasannya?
t. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor bagi anak putus sekolah di Panti Sosial
Bina Remaja khususnya peserta pelatihan keterampilan montir sepeda
motor?
Pedoman Wawancara
Untuk Anak Binaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta (Sebagai
Sasaran/Peserta)
Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/Perempuan)
2. Umur :
3. Agama :
4. Alamat Asal :
5. Pendidikan Terakhir :
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a. Sejak kapan anda putus sekolah?
b. Mengapa anda bisa sampai putus sekolah?
c. Dari mana anda tahu tentang ada Panti Sosial Bina Remaja ?
d. Apakah sebelumnya anda juga tahu tentang program-program
keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja ini ?
e. Apakah anda senang dengan kegiatan dalam program-program
keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja? Alasannya?
f. Mengapa anda memilih program keterampilan montir sepeda motor ?
g. Dorongan dari diri sendiri atau orang lain sehingga anda mengikuti
pelatihan keterampilan montir sepeda motor ini?
h. Apakah tujuan anda mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan montir
sepeda motor ini?
i. Dari mana anda mengetahui kegiatan pelatihan keterampilan montir
sepeda motor ini?
j. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini?
k. Apakah materi yang diberikan dalam kegiatan pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini sudah sesuai dengan kebutuhan anda?
l. Apakah selama pemberian pelatihan keterampilan montir sepeda motor
dilaksanakan, materi yang diberikan cukup jelas?
m. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi
pelatihan keterampilan montir sepeda motor sudah tepat?
n. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup untuk memadai
untuk mendukung kegiatan pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
o. Apakah orang tua anda mendukung anda mengikuti kegiatan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor ini?
p. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan
montir sepeda motor?
q. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini?
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r. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini?
s. Kalau ya, tindak lanjut yang seperti apa yang anda inginkan?
t. Menurut anda kendala apa saja yang ada selama kegiatan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor?
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Lampiran 4. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan I
Tanggal : 28 Oktober 2011
Waktu : 10.00 – 11.00
Tempat : Panti Sosial Bina RemajaYogyakarta
Tema/Kegiatan : Observasi awal
Deskripsi
Pada hari Jum’at tanggal 28 Oktober 2011 peneliti datang ke Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta untuk mengadakan obserasi awal sebelum mengadakan
penelitian. Ketika sampai disana, peneliti bertemu dengan seorang bapak yang
merupakan salah satu pengurus atau pengelola Panti Sosial Bina Remaja (PSBR).
Peneliti masuk untuk menemui bapak Widi yang juga merupakan pengelola Panti
Sosial Bina Remaja namun beliau yang bertugas menangani segala kegiatan
keterampilan yang ada di PSBR. Kemudian peneliti memperkenalkan diri pada
beliau dan menjelaskan maksud dan tujuan dari pertemuan tersebut.
Setelah itu peneliti melanjutkan perbinacangan mengenai jadwal pelatihan
keterampilan montir sepeda motor, instuktur pelatihan, peserta pelatihan dan lain
sebagianya. Bapak Widi juga menjelaskan panti ini juga sering menjadi tempat
para mahasiswa yang melaksanakan baik itu KKN, PKL, atau pun skripsi. Jadi
secara tidak langsung bila peneliti ingin mengadakan penelitian tentu diijinkan
serta dibantu. Kemudian bapak Widi menyarakan juga untuk segera secepatnya
melaksanakan dan menyelesaikan penelitiannya sebab dalam beberapa bulan lagi
para peserta pelatihan akan melaksanakan PPK yaitu semacam praktek kerja di
suatu tempat. Setelah selesai melakukan perbincangan antara peneliti dengan
bapak widi. Kemudian peneliti berpamitan.
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Catatan Lapangan II
Tanggal :
Waktu : 10.00-12.00 WIB
Tempat : PSBR
Kegiatan : Share Rencana Penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke PSBR dengan maksud untuk Share
mengenai rencana penelitian. Disana peneliti langsung menemui “Wd” selaku
kepala seksi PRS (Perlindungan & Rehabilitasi Sosial) di PSBR yang juga
sebelumnya sudah pernah bertemu saat melakukan observasi awal. Saat observasi
“Wd” berpesan agar apabila akan datang lagi harap untuk menemui beliau
langsung. Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan dan menjelaskan
mengenai rencana penelitian yang akan dilaksnakan di PSBR.
Kemudian setelah share mengenai rencana penelitian, “Wd’ pun menerima
rencana peneliti tersebut dengan baik dan memberikan support. Selain itu “Wd”
juga menghimbau peneliti bhwa baru diperbolehkan melakukan penelitian apabila
surat-surat ijin yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Selain itu peneliti juga
menjelaskan mengenai ranah penelitian yang akan dilaksanakan, agar pihak PSBR
nantinya dapat menyesuaikan dan dapat meringankan peneliti. “Wd” juga
meminta peneliti untuk membuat jadwal penelitian yang akan dilaksanakan secara
detail agar pihak Panti sudah siap saat penelitian akan dimulai. Setelah share
mengenai rencana penelitian tersebut, peneliti memohon pamit dan
menyampaikan akan datang lagi untuk memenuhi surat-surat dan memberikan
proposal penelitian dan jadwal penelitian yang dibutuhkan.
Catatan Lapangan III
Tanggal :
Waktu : 14.00-15.00
Tempat : PSBR
Kegiatan : Penyerahan surat penelitian
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Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke PSBR untuk menyerahkan surat penelitian
yang akan dilakukan dan disambut baik oleh Kepala Tata Usaha PSBR yaitu Pak
“Kd”. Selain itu rencananya peneliti juga akan melakukan observasi awal di
tempat penelitian yang akan dilakukan yaitu di ruangan bengkel tempat Pelatihan
Keterampilan motor yang berlangsung. Namun, menurut pak “Kd” pelatihan
sudah selesai, karena saat peneliti datang memamg sudah siang dan pelaksanaan
pelatihan hanya sampai pada pukul 11.00. Akhirnya peneliti hanya melihat-lihat
dan berkeliling di Panti Sosial Bina Remaja. Setelah mengurus surat-surat
penelitian selesai peneliti pamit dan menyampaikan akan datang kembali untuk
bertemu dengan Pak “Wd” untuk menyerahkan jadwal penelitian, karena hari ini
Pak “Wd” sedang dinas luar.
Catatan Lapangan IV
Tanggal :
Waktu : 11.00-12.00
Tempat : PSBR
Kegiatan : Penyerahan jadwal penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
untuk menyerahkan jadwal penelitian yang akan dilakukan, serta share tentang
rencana peneltian. Kedatangan peneliti disambut baik oleh pa “Wd” selaku kepala
seksi PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial ). Kemudian pak “Wd”
menanyakan kabar dan juga asal peneliti. Penelitipun menjawab pertanyaan dari
pak “Wd”. Kemudian peneliti menjelaskan maksud kedatangan ke Panti tentang
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai tugas akhir. Setelah menyerahkan
tentang jadawal penelitian kepada pak “Wd” lalu dibaca dan pak “Wd”
menanggapinya bahwa untuk masalah penelitian yang di lakukan ini bisa di bantu
oleh salah satu staffnya yaitu bernama pak “Wn”. Kemudian peneliti
dipertemukan dan saling berkenalan, lalu pak “Wn” menjelaskan sedikit demi
sedikit tentang keterampilan montir sepeda motor,
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Sambil berjalan di sekitar panti pak “Wn” mengantarkan peneliti ke ruang
praktek otomotif dimana tempat tersebut merupakan tempat pelatiihan montir
sepeda motor dilakukan. Disana peneliti di kenalkan lagi pada instruktur yang
kebetulan sedang mengajar yaitu bernama pak “Bd”. Setelah berkenalan dengan
“Bd” dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti diruang praktek tersebut
peneliti melihat-lihat keadaan ruangan praktek disana, karena jam pelatihan telah
usai maka peneliti tidak bisa melakukan wawancara pada hari itu akhirnya peneliti
membuat janji dengan pak instruktur yang bertugas keesokan harinya dan sekalian
mewawancarai para peserta pelatihan. Kemudian peneliti berpamitan untuk
pulang guna mempersiapkan pada pertemuan berikutnya.
Catatan Lapangan V
Tanggal :
Waktu : 09.00 – 11.00
Tempat : PSBR (Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor)
Kegiatan : datang ke tempat pelatihan dan melihat jalannya pelatihan
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi penelitian untuk melihat berbagai
kegiatan yan ada disana. Kedatangan peneliti disambut oleh pak “Wn” selaku staff
PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial ) dengan baik. Setelah saling
menanyakan kabar kemudian peneliti diantar pak “Wn” untuk melihat para
peserta melaksanakan pelatihan di ruang praktek otomotif.
Ketika peneliti masuk ke ruangan di sana peneliti melihat para peserta
sedang sibuk dengan latihan prakteknya yaitu berupa materi penyetalan ruji, di
mana dalam pelaksanaannya pelatihan tersebut para peserta pelatihan dibagi
menjadi beberapa kelompok. Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon untuk
pamit dan akan kembali lagi pada kesempatan lain.
Catatan Lapangan VI
Tanggal :
Waktu : 09.00-10.30
Tempat : Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor
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Kegiatan : wawancara dengan instruktur pelatihan I
Deskripsi
Pada hari in peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja untuk melakukan
wawancara dengan instruktur keterampilan montir sepeda motor. Kedatangan
penelti di sambut oleh pak “Wn” yaitu staff PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial) yang menangani masalah ini. Kemudian peneliti di antarkan pada
instruktur yang bersangkutan yaitu pak “Bd” lalu peneliti dipersilahkan duduk
diruangan praktek otomotif di mana hanya ada dua buah kursi dan 1 meja pada
saat itu. Pada saat itu suasana ruangan praktek ramai karena sedang
berlangsungnya pelatihan praktek montir sepeda motor.
Awal perbincangan peneliti menanyakan kabar. Peneliti juga jadwal pak
“Bd” setelah kegiatan pelatihan ini usai. Kemudian peneliti menanyakan tentang
deskripsi dari pelaksanaan pelatihan montir sepeda motor, mulai dari jumlah
peserta pelatihan , kendalanya hingga pelaksanaan pelatihan berakhir seperti
evaluasinya. Pak “Bd” pun menjawab seluruh pertanyaan peneliti dengan berbagai
penjelasannya. Setelah semua data yang diperoleh dirasa cukup maka peneliti
mohon pamit dan akan kembali lagi untuk pengambilan data yang lainnya.
Catatan Lapangan VII
Tanggal :
Waktu : 10.00-11.30
Tempat : PSBR (Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor)
Kegiatan : Wawancara dengan instruktur pelatihan II
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
Yogyakarta untuk melanjutkan penelitian. Pada kesempatan ini peneliti ingin
bertemu dengan pak “Sj” selaku instruktur program keterampilan montir sepeda
motor Sesampai di sana peneliti disambut dengan ramah oleh Pak “Sj” itu sendiri.
Tidak lupa peneliti juga menyapa para peserta pelatihan. Kemudian pak “Sj”
mempersilahkan peneliti untuk masuk ke ruangannya dan melakukan wawancara.
Peneliti menanyakan terkait dengan metode-metode yang digunakan selama
105
pemberian pelatihan dalam Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta untuk
keterampilan montir sepeda motor dan juga respon para peserta pelatihan atau
penerima manfaat dalam menerima pelayanan dari PSBR. Dengan pelan-pelan
pak “Sj” menjawab pertanyaan peneliti lalu peneliti menulis di buku catatan.
Setelah selesai menjelaskan pak “Sj” menanyakan apakah masih ada lagi yang
akan ditanyakan. Peneliti kembali menanyakan terkait dengan faktor penghambat
dan faktor pendukung pelayanan yang ada di PSBR Yogyakarta. Untuk sementara
peneliti merasa cukup dalam menanyakan hal tersebut kepada pak “Sj”. Kemudian
peneliti mohon pamit dan juga mengatakan kepada pak “Sj” bahwa jika nanti ada
kekurangan data maka peneliti akan menanyakan kembali kepada pak Sj”. dengan
senang hati pak “Sj” mempersilahkannya.
Catatan Lapangan VIII
Tanggal :
Waktu : 09.00 – 10.00
Tempat : Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor
Kegiatan : Wawancara dengan peserta pelatihan I
Deskripsi
Pada pagi hari ini peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
Yogyakarta untuk menanyakan hal-hal terkait peserta pelatihan yang memiliki
latar belakang remaja putus sekolah. Sesampai disana peneliti di sambut oleh pak
“Sj” selaku instuktur untuk kemudian diantarkan dan diperkenalkan dengan para
peserta pelatihan. Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangannya. Para peserta pelatihan pun menanggapinya
dengan ramah.
Peneliti mulai menanyakan tentang diri para peserta pelatihan yaitu
tentang alasan bisa sampai putus sekolah serta alasannya bisa masuk ke panti.
Banyak sekali hal yang diungkapkan. Dari hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa remaja putus sekolah yang telah masuk di panti dan menjadi
peserta pelatihan merasa senang bisa tinggal di panti karena mereka bisa
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mendapatkan kenalan baru, pengalaman baru, serta pengetahuan baru. Setelah
dirasa cukup peneliti mohon pamit.
Catatan Lapangan IX
Tanggal :
Waktu : 1100-12.30 WIB
Tempat : PSBR
Kegiatan : Meminta kelengkapan data penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Panti untuk meminta data sebagai
pelengkap dan pendukung data penelitian yang berupa; daftar hadir peserta
pelatihan, daftar hadir instruktur pelatihan, struktur organisasi Lembaga, dll.
Peneliti langsung bertemu dengan Pak “Kd” selaku Kepala Tata Usaha dan
kemudian peneliti menyampaikan maksud kedatangan pada hari ini. Setelah
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan, kemudian peneliti pun
memulai wawancara dengan menanyakan hal yang pertama yaitu mengenai
sejarah berdirinya PSBR, Visi dan Misinya, program-program yang dilaksanakan,
serta pendanaan program yang berlangsung di PSBR. pak “Kd” hanya
memaparkan sedikit dan selanjutnya peneliti diberi leaflet tentang profil dari Panti
Sosial Bina Remaja yang memang sudah disediakan untuk tamu.
Kemudian untuk data mengenai struktur kepengurusan, keadaan pengurus,
data anak didik yang meliputi daftar hadir peserta pelatihan Pak “Kd”
menyarankan untuk menemui Pak “Wd” karena beliau yang mengani semua
mengenai peserta pelatihan dan program yang berjalan . namun, karena pak “Wd”
saat itu tidak ada di tempat, peneliti hanya berbicara lewat telepon dengan Pak
“Wd” yang kemudian peneliti diarahkan untuk mengambil di staff bagian PRS
yaitu Pak “Wn”. Setelah data yang peneliti perlukan sudah cukup, maka peneliti
pun memohon pamit untuk pulang.
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Lampiran 5. Analisis Data
ANALISIS DATA
(Display, Reduksi dan Kesimpulan) Hasil Wawancara
Apa yang melatarbelakangi peserta pelatihan bisa sampai putus sekolah sebelum
masuk (PSBR)Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Gn : “karena tidak adannya biaya buat melanjutkan sekolah “
Dh : “selain tidak adanya biaya juga ingin membantu keluarga mencari
nafkah”
Dv : “sering membolos sekolah, karena kecanduan bermain PS ( Play
Station )
Kesimpulan :Para peserta pelatihan yang masuk dalam Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta memilik permasalahan yang beragam, namun
lebih banyak mengalami putus sekolah dikarenakan karena
keterbatasan biaya ekonomi.
Mengapa anda memilih program keterampilan montir sepeda motor di PSBR ?
Gn :”biar bisa menservice atau menyetel ruji motor sendiri”
Dh : “biar bisa menservice motor sendiri”
Dv : “udah keinginan sejak dulu mendirikan bengkel dan bisa kerja
dibengkel”
Kesimpulan :Para perserta pelatihan yang ada di PSBR memilih program
keterampilan montir sepeda motor dengan pilihan mereka sendiri
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dan rata-rata dari
mereka memilih program tersebut agar memiliki pengetahuan di
bidang montir sepeda motor.
Apakah materi yang diberikan instruktur dalam kegiatan pelatihan montir sepeda
motor cukup jelas ?
Gn : “tergantung dari instrukturnya ada yang menyampaikan teorinya
tidak jelas ada juga yang jelas kalau teralalu banyak teori”
Dh :”dilihat dulu dari instrukturnya ada yang jelas ada yang tidak
dalam menyampaikan teori serta cara pemberian pelatihannya
karena setiap instruktur berbeda dalam penyampaiannya”
Dv :”tergantung dari instrukturnya biasanya kalau terlalu sering teori
jadi tidak begitu jelas sebabkan yang kita butuhkan juga praktek
langsung”
Kesimpulan :Bahwa instruktur pelatihan montir sepeda motor dalam pemberian
materi pelatihannya memilik karakter masing-masing adapun yang
dibutuhkan dalam penyampaian materi agar seimbang antara teori
dan praktek.
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Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup memadai untuk mendukung
kegiatan pelatihan montir sepeda motor ?
Gn : “fasilitas yang ada masih terbilang kurang memadai, barang yang
dipesan harus menunggu dulu hingga beberap minggu bahkan
sampai beberapa bulan ini karena keuangan yang dipakai habis
anggaran sekarang berasal dari APBD bukan APBN lagi”
Dh : “fasilitas masih kurang, media praktek yang digunakan sudah
ketinggalan jaman karenakan sekarang banyak motor yang muncul
dengan berbagai macam variasi”
Dv :”fasilitas yang ada disini kurang begitu lengkap, masih banyak
peralatan bengkel yang udah harus diganti yang baru dan sepeda
motor yang dipakai buat praktek saja udah jenis lama”
Kesimpulan :Fasilitas yang tersedia di PSBR ini untuk program keterampilan
montir sepeda motor masih kurang memadai yaitu mulai dari
peralatan bengkel dan sepeda motor yang digunakan buat praktek
yang harus diperbarui ini terkait sumber dana yang digunakan.
Dimana lokasi pelatihan keterampilan montir sepeda motor dilaksanakan ?
Bd : “kegiatan keterampilan montir sepeda motor dilaksanakan di
Panti Sosial Bina Remaja, di Beran, Tridadi, Kabupaten Sleman
Yogyakarta tepatnya diruang praktek otomotif.
Sj :”lokasi pelatihan dilaksanakan di ruang prkatek otomotif Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta, di Beran, Tridadi, Kabupaten
Sleman Yogyakarta.
Kesimpulan : Lokasi kegiatan pelatihan montir sepeda motor dilaksanakan
dilaksanakan di ruang prkatek otomotif Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta, di Beran, Tridadi, Kabupaten Sleman Yogyakarta.
Bagaimana metode yang digunakan dalam pelatihan keterampilan montir sepeda
motor di PSBR Yogyakarta ini ?
Bd : “metode yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor ini
dengan teori dan Softock (peragaan peralatan), 25% melalui teori
sebagai pemahaman benda kerja d an 75% melalui praktek
tentunya dengan penggunaan panduan modul.
Sj :”untuk metode yang saya gunakan yaitu dengan melaui teori 30%
dan praktek 70% untuk praktek dilakukan melalui pendekatan
dengan contoh alat yang digunakan dalam kegiatan sebagai montir
Kesimpulan :metode yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor di
PSBR ebih besar diarahkan melalui kegiatan praktek.
Bagaimana evaluasi dilakukan dalam pelatihan montir sepeda motor di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Bd : “Untuk evaluasi dalam pelatihan ini dilakukan melalui praktek
dan melalui teori 25%”.
Sj :”Dalam pelatihan montir sepeda mototr ini evaluasi dilakukan
dengan teori dan praktek”.
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Kesimpulan :Evaluasi dalam pelatihan montir sepeda motor di PSBR dilakukan
melalui teori dan praktek.
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program keterampilan montir
sepeda motor Panti Sosal Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu remaja putus
sekolah ?
Sj :”kemauan atau minat dari para peserta dalam mengikuti pelatihan
didukung dengan adanya peralatan yang telah tersedia di PSBR”.
Wn :“Dukungan dari segenap masyarakat dirasa cukup membantu atas
terlaksananya program-program di PSBR Yogyakarta ini sehingga
semua bisa berjalan dengan baik dan lancar, dengan adanya respon
positif ini bisa memacu motivasi para staff atau pengelola di sini
dalam usahanya membantu para remaja putus sekolah”.
Wd :”Dalam menjalankan program-program di PSBR Yogyakarta ini
kita juga menjalin kerjasama dengan berbagai institusi yang terkait
dengan pelaksanaan program yang ada, dalam kata lain adanya
kerjasama ini menggambarkan adanya berbagai dukungan dari
pihak-pihak lain”.
Kesimpulan :Bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah
adanya respon positif dari masyarakat, kemauan yang didukung
fasilitas dalam pelaksanaan program keterampilan, dan adanya
kerjasama dari berbagai instansi.
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program keterampilan montir
sepeda motor di Panti Sosal Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu remaja
putus sekolah ?
Dh : “untuk kelengkapan dalam fasilitas pada program keterampilan
montir sepeda motor sebenarnya sudah mencukupi namun untuk
model kendaraan motornya masih tergolong pada kendaraan motor
yang model lama padahal setiap tahunnya untuk kendaraan
bermotor saat ini selalu melakukan inovasi, sehingga bila kita tidak
mengikuti model sepeda motor yang jenis baru bisa-bisa kita
bingung nantinya bila setelah lulus nanti kita tidak mengerti
tentang seluk beluk untuk jenis mesin sepeda motor yang terbaru”
Sj :”Pada saat dilaksanakannya pelatihan adanya konsentrasi anak
yang berbeda-beda dalam menerima pelatihan”.
Bd :”“.kalau hambatannya paling saat awal-awal masuk kesini saja itu
kan anak-anak beda-beda latar belakang keluarganya jadi ya pasti
anak-anaknya macem-macem, ditambah lagi kalo yang
lingkungannya ga baik pasti ada yang terbawa samapi sini. Jadi ada
yang cepet bisa mengikuti tapi juga ada yang lama bahkan kadang
kebiasaan buruk juga masih sering dipakai. Jadi kan harus selalu
mengingatkan."
Kesimpulan :Faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah
Karakteristik / fokus anak yang berbeda dalam menerima pelatihan,
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Latar belakang kehidupan anak sebelum masuk panti, dan Fasilitas
yang masih kurang memadai
Bagaimana terkait dengan pendanaan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Wn : “Setiap pelaksanaan program yang ada di Panti ini di danai oleh
pemerintah sebab lembaga ini milik pemerintah yaitu berada
dibawah dinas sosial”
Bd : “Untuk masalah pendanaan saat ini berasal dari APBD
pemerintah yang sebelumnya dulu berasal dari pusat yaitu APBN”.
Kesimpulan : Pendanaan berasal dari pemerintah yaitu melalui APBD.
Bimbingan apa saja yang diadakan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Wn :”Pada program jenis bimbingan di PSBR Yogyakarta ini ada 3
yaitu bimbingan fisik seperti olahraga, pemeliharaan gizi, dan
pemeriksaan kesehatan, bimibingan mental berupa pengajaran
seperti psikologi, kepemudaan, etika, budipekerti, serta
kewirausaahaan, dan bimbingan sosial seperti kegiatan out bond
dan relaksasi.
Gn :”untuk kegiatan bimbingan kita senang bimbingan fisik biasanya
kalau kegiatan rutinitas yang dilakukan seperti pelatihan sudah
selesai biasanyakan udah tidak ada kegiatan lagi. Jadi saya sama
anak-anak dari pada bosan olahraga saja entah itu ada yang main
sepak bola, main kasti, bulutangkis dan lain-lain, manfaatnya selain
menghilangkan rasa bosan juga bikin sehat”
Dh :”kegiatan bimbingan disni ada berupa bimbingan fisik seperti
olahraga, bimbingan mental seperti kepemudaan, etika,
kewirausahaan dan lain-lain, serta ada juga kegiatan out bond yang
termasuk kegiatan bimbingan sosial”
Kesimpulan :Bahwa pada program jenis bimbingan ini terbagi menjadi tiga
jenis yaitu, bimbingan fisik, bimbingan mental, dan bimbingan
sosial.
Bagaiaman perasaan saudara selama tinggal dan ikut pelatihan di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta ?
Dh :”perasaan saya selama mengikuti pelatihan di sini dangat senang
sekali karena di PSBR ini saya bisa menambah pengetahuan dan
bisa segera bekerja nantinya”.
Gn :”saya di sini sangat senang sekali karena jadi banyak teman dan
bisa menambah pengalaman saya”
Dv : “senang bisa berada di PSBR ini selain tambah teman juga
tambah ilmu”
Kesimpulan :Bahwa para peserta selama mengikuti pelatihansejauh ini di PSBR
Yogyakarta, sangatlah senang dan begitu antusias dalam mengikuti
pelatihan.
Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Foto Penelitian
DOKUMENTASI FOTO HASIL PENELITIAN
PELAKSANAAN PROGRAM PANTI SOSIAL BINA REMAJA DALAM
MEMBANTU REMAJA PUTUS SEKOLAH MENJADI TENAGA
TERAMPIL DI TRIDADI SLEMAN YOGYAKARTA
Gambar gedung Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
Gambar gedung salah satu asrama di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
sebagai fasilitas tempat tinggal selam menjalani
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pelatihan.
KERJA
Gambar para peserta beserta pelatihan sedang bersiap
Gambar peserta pelatihan sedang melaksanakan pelatihan montir sepeda motor
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-siap sebelum melaksanakan
pelatihan montir sepeda motor
yaitu penyetelan ruji roda sepeda motor.
Gambar peralatan yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor
Gambar para peserta pelatihan usai menjalankan ibadah shalat dzuhur setelah
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selesai melaksanakan pelatihan
Lampiran 7. Daftar Hadir Anak Asuh Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
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Lampiran 8. Tata Tertib Bagi Anak Asuh Panti Sosial Bina Remaja
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Lampiran 9. Persyaratan Masuk Panti Sosial Bina Remaja
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Lampiran 10. Kurikulum
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Lampiran 11. Blanko Pendekatan Awal Calon Warga Binaan Sosial
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Lampiran 12. Blanko Instrumen Seleksi Calon Warga Binaan Sosial
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Lampiran 13. Blanko Hasil Wawancara Anak Asuh Calon Warga Binaan Sosial
PSBR Yogyakarta
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Lampiran 14. Surat perijinan
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